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ABSTRAK

Nama/ NPM : Ratu Aliyati/ 0806420511
Program Studi: Pengembangan wilayah

Judul : Permukiman Kumuh Di Bantaran Ci-liwung Kelurahan Manggarai -
Srengseng Sawah dan Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan
Kalisari.

Pertumbuhan penduduk yang tinggl tanpa diimbangi penambahan fasilitas, sarana,
prasarana cenderung membentuk permukiman yang sangat padat. Permukiman
penduduk yang sangat padat memberikan peluang atau penyebab kondisi lingkungan
kota menjadi buruk. Kapasitas ruang yang ada tidak mampu melayani rumah
penduduk secara layak sehingga muncul permukiman kumuh. Hampir semua
pinggiran sungai di perkotaan digunakan unfuk permukiman. Peraturan Pemerintah
nomer 35 Tahun 1991 tentang sungai pasal 26 dilarang mendirikan bangunan di
bantaran sungai harus seizin pemerintah setempat. Bantaran sungai merupakan jalur
pengaman atan penghijauan.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik
permukiman kumuh, dan bagaimana konsepsi penataan ruang dan pembangunan
jangka panjang serta bagaimana pemahaman dan kesiapan masyarakat di daerah
penelitian,

Hasil penelitian menunjukkan permukiman kumuh Region Barat Bantaran Ci-Liwung
meliputi Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah terdapat dua
karakteristik yaitu kumuh sedang dan kumuh ringan. Permukiman kumuh Region
Timur Bantaran Ci-Liwung meliputi Kelurahan Kampung Melayu — Kelurahan
Kalisari terdapat tipa karaktenstik yaitu kumuh berat, kumuh sedang, kumuh ringan.
Daerah penelitian tidak sesuai dengan konsepsi penataan ruang serta masyarakat
daerah penelitian tidak paham dan tidak siap tentang implementasi konsep penataan
ruang khususnya pada daerah penelitian

Kata kunci : Permukiman kumuh, undang-undang tentang sungai, penataan
ruang.

x1i + 73 halaman : 27 peta ; 3 gambar ; 9 tabel ; 2 lampiran;
Daftar Referensi : 44(1978-2009)
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ABSTRACT

Name :Ratu Aliyati
Program Study :Regional Planning
Title The Slum area along Ci-Liwung river basin, and the case study

location is Kelurahan Manggarai- Srengseng Sawah and Kelurahan
Kampung Melayu- Kalisari.

Higher population growth without balanced addition of facilities, equipment,
infrastructure tends to form a very dense settlements. A very dense population
settlements provide opportunities or environmental conditions cause the city to be
bad. The capacity of the existing space could not adequately serve the people’s houses
so that they appear slums. Almost all rivers in the urban periphery is used for
settlements. Government Regulation number 35 Year 1991 on the river section 26 are
prohibited from building on flood plains should the local government's permission.
Flood plains is a safety line or reforestation- Issues to be discussed in this research is
how the characteristics of slums, and how the conception of spatial planning and
long-term development and how the understanding and preparedness of communities
in the study area. The results showed the banks of the slums of West Region Ci-
Liwung includes Kelurahan Manggarai — Kelurahan Srengseng Sawah there are two
characteristics of slum and shanty was mild. Eastern Region slums banks of Ci-
Liwung include Kelurahan Kampung Melayu — Kelurahan Kalisari there are three
characteristics of heavy slum, medium slum, mild slum. The study area does not
match the spatial conception of society does not understand the research area and is
not ready on the implementation of the concept of spatial planning, particularly in the
research area

Keywords  : The siums ;Regulation of the River; Spatial Planning.
X+ 73 : 27 maps :3 figures :9 tabels : 2 appendices
Bibliography : 44 (1978-2009)
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BAB 1
PENDAHBULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan penduduk kian hari kian bertambah seiring dengan perubahan
waktu bahkan kerap terjadi urbanisasi atan perpindahan penduduk dari desa ke
kota dengan tujuan mencari penghasilan atau pekerjaan yang layak di kota.
Dengan adanya urbanisasi maka kebutuban akan tempat tinggal pun sangat
dibutuhkan sekali. Hal ini akan berdampak pada kondisi lahan yang semakin
padat.

Pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa diimbangi penambahan fasilitas,
sarana, prasarana cenderung membentuk permukiman yang sangat padat.
Permukiman penduduk yang sangat padat memberikan peluang atau penyebab
kondisi lingkungan kota menjadi buruk. Kapasitas ruang yang ada tidak mampu
melayani rurnah penduduk secara layak sehingga muncul permukiman kumuh .

Menurut Perserikatan Bangsa Bangsa, proporsi penduduk yang tinggal di
daerah kumuh perkotaan menvrun dari 47 persen menjadi 37 persen di negara
berkembang antara 1990 dan 200S. Namun karena populasi meningkat, jumlah
penghuni kawasan kumuh meningkat. Satu miliar orang di seluruh dunia tinggal
di daerah kumuh dan angka ini akan mencapai 2 miliar sampai 2030. Di
Indonesia, menurut Kementrian Perumahan Rakyat permukiman kumuh juga
makin meluas dan terbukti pada 2009 sudah mencapai 57.800 hektar dari kondisi
pada 2004 hanya 54.000 hektar.

Telaah tentang permukiman kumuh, pada umumnya mencakup tiga segi,
pertama kondisi fisiknya, kedua kondisi sosial ekonomi budaya komunitas yang
bermukim di pemukiman tersebut, dan ketiga dampak oleh kedua kondisi tersebut.
Kondisi fisik tersebut antara lain tampak dari kondisi bangunannya yang sangat
rapat dengan kualitas konstruksi rendah, jaringan jalan tidak berpola dan tidak
diperkeras, sanitasi umum dan drainase tidak berfungsi serta sampah belum
dikelola dengan baik. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada di kawasan
permukiman kumuh antara lain mencakup tingkat pendapatan rendah, norma

sosial yang longgar, budaya kemiskinan yang mewamai kehidupannya yang
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antara lain tampak dari sikap dan perilaku yang apatis. Kondisi tersebut sering
juga mengakibatkan kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemaran, sumber
penyebaran penyakit dan perilaku menyimpang, dan tidak jarang permukiman
kumuh terdapat yang di daerah yang secara berkala mengalami banjir, yang
berdampak pada kehidupan kota keseluruhannya. Secara sederhana, permukiman
kumuh lebih mengarah ke aspek lingkungan di mana suatu komunitas tinggal.
Status kepemilikan tanah didominasi Hak milik kebanyakan tanah tersebut berasal
dari tanah girik dan sebagaian kecil berasal dari kegiatan peningkatan hak atas
Tanah Negara untuk tempat tinggal, serta Hak Pakai dapat berupa hak pakai
selama dipergunakan (untuk instansi Pemerintah) dan hak pakai untuk tanah
masyarakat yang berasal dari tanah negara dan belum dibangun (Anonim.2009).

Secara keruangan, permukiman kumuh berada di pusat kota yang dekat
dengan daerah pusat usaha dan merupakan permukiman penduduk pribumi pada
masa kolonial, daerah bantaran sungai, sepanjang rel kereta api, daerah sekitar
industri dan pergudangan. Demikian pula di sekitar pelabuhan dan terminal serta
stasiun kereta api juga merupakan lokasi permukiman kumuh. Di bagian tengah
dan pinggiran kota, permukiman kumuh pada umumnya dijumpai dibagian
dibelakang perumahan kelas menengah atas yang sejajar dengan jalur jalan ke luar
kota (Arsalan,2006).

Hampir semua pinggiran sungai di perkotaan digunakan untuk permukiman,
namun ternyata perbedaan karakteristik wilayah berpengaruh terhadap pola-pola
permukiman yang ada. Kadang kala dari satu ruas sungai, permukimagn di sisi satu
memiliki fasilitas yang sangat berbeda dengan satu sisi lainnya, karena berbeda
wilayah administrasinya. Permukiman bantaran kali atau sungai tumbuh sebagai
fakta sejarah seperti kota Batavia, Palembang, dan Surabaya.Permukiman kumuh
di tengah kota memiliki ciri perumahan bermutu rendah sekali, bangunan terbuat
dari bahan-bahan yang tidak memenuhi persyaratan, kadangkala terdiri dari segala
rupa bahan bekas, sanitasi dan persediaan air bersih umumnya tidak tersedia atau
kurang memadai. Di sisi lain, yang menyebabkan mereka untuk tetap bertahan
atau betah tinggal di sana, karena lokasinya yang dinilai strategis, serta berdekatan
dengan ternpat kerja, di mana mereka mencari nafkah. Dalam pada itu, semakin

meluasnya areal permukiman kumuh di wilayah perkotaan, merupakan masalah
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bagi pemerintah daerah, dalam kaitannya dengan upaya pengendalian dan
penertiban yang dilakukan, hingga pada akhirnya menjadi sumber kerawanan
sosial (Arsalan, 2006).

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan menjadi kendala dalam
pembangunan perkotaan adalah arus urbanisasi ke perkotaan mempunyai
kontribusi penting dalam memperbesar keterbatasan tanah di kota. Kota menjadi
semakin padat dan pengaturan ruang menjadi semakin mimit. Peningkatan jurnlah
penduduk kota yang berlebihan, terutama akibat migrasi masuk penduduk desa
yang memiliki pendidikan dan tingkat ekonomi terbatas yang dapat berakibat
kepada peningkatan jumlah penduduk miskin kota. Dengan adanya urbanisasi
maka kebutuhan akan tempat tingga! pun sangat dibutuhkan sekali. Hal ini akan
berdampak pada kondisi lahan yang semakin padat.Permukiman merupakan unsur
terpenting dalam pola kota. Permukiman adalah suatu tempat atau ruang yang
merupakan jenis sektor penggunaan tanah perkotaan di mana penduduk menetap.
Kebutuhan prasarana perumahan yang layak dan mahal, daya dukung lahan
cenderung tidak mampu lagi memenuhi aktivitas pemukimannya.

Pesatnya perkembangan penduduk perkotazn yang umumnya berasal dari
urbanisasi, ternyata tidak selalu dapat diimbangi oleh kemampuan pelayanan kota
sehingga telah berakibat pada semakin meluasnya perumahan dan permukiman
kumuh, Pada tahun 2004 vang tadinya sebesar 54.000 ha telah berkembang
menjadi sebesar 59.000 ha pada tahun 2009. Bahkan diperkirakan apabila tidak
dilakukan penanganan maka luas perumahan dan permukiman kumuh akan
tumbuh menjadi 71.860 ha pada tahun 2025 dengan pertumbuhan 1,37% per
tahun,Ini membuktikan ketidakmampuan pemerintah dalam penyediaan
perumahan.UU No 4/1992 tentang Perumahan dan Permukiman pasal 5
menyebutkan, setiap warga negara berhak untuk menghuni rumah yang layak
dengan lingkungan yang sehat, aman, serasi, dan teratur, faktanya,
ketidakmampuan pemerintah dalam penyediaan perumahan (Lima Tahun
Perumahan Rakyat,2005-2009).

Tiga hal penting yang akan dipenuhi dengan program pembangunan
perumahan dan permukiman. Pertama, terpenuhinya satah satu kebutuhan dasar

manusia dalam upaya meningkatkan kualitas kesejahteraannya dan pemenuhan
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kebutuhan kehidupan sosial budayanya. Kedua, memberikan implikasi di bidang
ekonomi, dimana pembangunan perumahan dan permukiman mendorong aktivitas
ekonomi. Dan ketiga, pembangunan perumahan dan permukiman merupakan
bagian dari implementasi fisik perencanaan tata ruang wilayah.

Faktanya, kemampuan untuk penyediaan rumah itu masih terbatas dan
terbukti jumlah kekurangan romah (backlog) mengalami peningkatan dari 5,8 juta
unit pada 2004 menjadi 7,4 juta unit pada akhir 2009. Jumlah mimah tangga yang
menempati rumah tidak layak huni juga meningkat. Berdasarkan Statistik
Kesejahteraan Rakyat pada 2009 sebanyak 4,8 juta rumah dalam kondisi rusak,
antara lain ditandai 13,8 persen rumah berlantai tanah, 12,4 persen dinding rumah
belum permanen dan 1,2 persen tinggal di rumah beratap daun. Adapun alasan
pemilihan lokasi penelitian karena menurut Peraturan Pemerintah nomer 35 Tahun
1991 tentang Sungai pasal 26 dilarang mendirikan bangunan di bantaran sungai
harus seizin pemerintah setempat. Bantaran sungai merupakan jalur pengaman
atau penghijauan. Serta lokasi perelitian merupakan daerah banjir di wilayah DKI
Jakarta (Gambar 1.Lokasi Banjir DKI Jakarta 2007)

Gambar 1 Lokasi Banjir DKI Jakarta.
Berdasarkan fakta tersebut di atas, mendorong perlu adanya suatu kegiatan

penelitian tentang permukiman kumuh di Bantaran Ci-Liwung (studi kasus
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Kelurahan Manggarai- Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan Kampung
Melayu- Kelurahan Kalisari) terutama mengidentifikasi bagaimana karakteristik
permukiman kumuh dan konsepsi penataan ruang rencana pembangunan jangka
panjang disepanjang Bantaran Ci-Liwung, serta pemahaman dan kesiapan
masyarakat tentang implementasi konsep penataan ruang khususnya dari
Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan Kampung
Melayun - Kelurahan Kalisari. Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 2 konsep dasar

penelitian.

Pokok masalah

Pertumbuhan penduduk, Arus urbanisasi yang terus meningkat, keterbatasan ketersediaan
lahan, berakibat kepada peningkatan jumlah penduduk miskin, dan pendidikan rendah, sehingga
timbulnya permukiman kumuh, menempati [ahan di sepanjang bantaran sungai dan berakibat
kepada perluasan permukiman kumuh di perkotaan.

h

Dasar Teori
1.Teori kota
2.Teori Penggunaan Tanah Kota
3.Teori Modal Sosial

Konsep Dasar

1. PAT {Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan,
Pemanfaatan Tanah}.

2. Permukiman kumuh dari segi fisik, sosial
ekonomi.

3. Pola persebaran permukirnan kumuh

Dasar Hukumn

1.UU 17/2007-RPIPN 2005-2025 4. Penataan ruang

2.Perda No 6/1999- RTRW PROP.DK 5. Pemberdayaan Masyarakat
Jakarta

3 Perda No 1/2003- RPIFMN DK Jakarta

2007-2012

4,PP 35/1991- Sungai

h

Konsep dasar Penelitian {Gambar 1}

Gambar 2. Konsep Dasar Penelitian
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1.2 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam konteks persebaran permukiman kumuh di Bantaran Ci-Liwung (studi
kasus Kelurahan Manggarai- Kel Srengseng Sawah) dan (Kelurahan Kampung
Melayu- Kelurahan Kalisari).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

a. Karakteristik permukiman di Bantaran Ci-Liwung studi kasus Kelurahan
Manggarai- Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan Kampung Melayu -
Kelurahan Kalisari.

b. Konsepsi penataan ruang di sepanjang Bamtaran Ci-Liwung khususnya
Kelurahan Manggarai- Kelurahan  Srengseng Sawah dan Kelurahan
Kampung Melayu - Kelurahan Kalisari.

c. Pemahaman dan kesiapan masyarakat wilayah penelitian tentang
implementasi konsep penataan ruang tersebut.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu dengan
diketahuinya karakteristik permukiman kumuh, maka dapat dijadikan salah satu
pertimbangan dalam pengembangan wilayah dan penataan ruang di Bantaran Ci-
Liwung khususnya Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah dan
Kelurahan Kampung Melayu - Kelurahan Kalisari.

1.3 MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan penelitian maka masalah dan

penelitian ini adalah:

a. Bagaimana karekteristik permukiman kumuh Di Bantaran Ci-Liwung studi
kasus Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan
Kampung Melayu - Kelurahan Kalisari ?

b. Bagaimana konsepsi penataan ruang dan pembangunan jangka panjang di
sepanjang bantaran Ci-Liwung studi kasus Kelurahan Manggarai - Kelurahan
Srengseng Sawah dan Kelurahan Kampung Melayu - Kelurahan Kalisari?

¢. Bagaimana pemahaman dan kesiapan masyarakat di daerah penelitian tentang

implementasi konsep penataan ruang tersebut?
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1.4 BATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini periu diberikan batasan-batasan yang berhubungan

dengan materi karakteristik permukiman kumuh di Bantaran Ci-Liwung studi
kasus Kelurahan Manggarai- Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan
Kampung Melayu Kelurahan Kalisari,yaitu:

a.

Peraturan Pemerintah 35 Tahun 1991 tentang Sungai dijelaskan bahwa sungai
dikuasaj oleh Negara, pelaksanaan wewenang dan tanggungjawab DPS
{Daerah Penguasaan Sungai) dan daerah manfaat sungai seperti bantaran
sungai dan sempadan sungai dilakukan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan
dapat dilimpahkan kepada Badan Usaha Milik Negara.

Peraturan Pemerintzh Nomer 35 Tahun 1991 tentang Sungai pada pasal 1
dijabarkan sebagai berikut:

Sungai adalah tempat/wadah serta jaringan pengaliran air.

Bantaran sungal adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung sungai
dihitung dari tepi sungai sampai dengan kaki tanggui sebelah dalam.

Garis sempadan sungai adalah garis batas luar pengaman sungai.

Peraturan Pemerintah Nomer 35 Tahun 1991 tentang Sungai menyatakan
Pasal 3 (1) Sungai dikuasai oleh Negara, yang pelaksanaannya dilakukan oieh
Pemerintah, (2) Pelaksanaan wewenang dan tanggung jawab penguasaan
sungai sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan Menteri.

Peraturan Pemerintah Nomer 35 Tahun 1991 Pasal 5 tentang Sungai adalah
Garis sempadan sungai bertanggul ditetapkan dengan batas lebar sekurang-
kurangnya 5 (lima) meter di sebelah lnar sepanjang kaki tanggul. Penelitian
mengambil garis sempadan sungai dengan batas lebar 300 meter di sebelah
luar sepanjang kaki tanggul.

Peraturan Pemerintah Nomer 35 Tahun 1991 tentang Sungai menyatakan
Pasal 26 Mendirikan, mengubah atau membongkar bangunan-bangunan di
dalam atau melintas sungai hanya dapat dilakukan setelah memperoleh ijin
dari Pejabat yang berwenang.

Definisi permukiman berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 4 tahun 1992 tentang Pciumahan dan Permukiman. Permukiman
adalah bagian dari lingkungan hidup di lvar kawasan lindung, baik yang
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berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atan lingkungan hunian dan ternpat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

. Permukiman kumuh menumt Kemenfrian Perumahan Rakyat adalab

lingkungan hunian dan usaha yang tidak layak huni, yang keadaannya tidak
memenuhi persyaratan teknis dan sosial. Persyaratan secara teknis yang tidak
layak huni adalah ruangan sempit, tidak memiliki ventilasi yang cukup, tidak
memiliki WC, atap bocor, kotor dan bau, tidak memiliki drainase yang baik
dan dibangun tanpa [MB. Persyaratan sosial adalah penghuni kurang
mendapat tempat untuk bermain dan bergaul, pendidikan penduduk yang
rendah, rawan banjir, kebakaran dan banyak penduduk yang tidak tercatat.

. Karakteristik permukiman kumuh pada penelitian ini adalah karakteristik

fisik: kondisi bangunan, jalan, drainase, air bersih, pembuangan sampah, dan
sosial ekonomi penduduk-kepadatan, pendidikan, kesehatan, pendapatan,
pekerjaan, di permukiman kumuh di Bantaran Ci-Liwung studi kasus
Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan
Kampung Melayu -Kelurahan Kalisari.

Karakteristik Kumuh Berat pada penelitian ini sebagai berikut sebagai
berikut: Status kepemilikan tanah/ rumah: sewa/kontrak; jenis bangunan fisik
rumah:rumah petak; Umur bangunan yang ditempati: >15 tahun (tidak
tahu/tidak ingat); Bahan dinding rumah: kardus, bilik bambu; Bahan lantai
rumah: tanah; Bahan atap rumah: terpal, seng; kondisi jalan: tanah/batu;
kondisi jalan saat hujan tergenang > 1jam; kondisi saluran air/selokan di
sekitar rumah: tidak ada selokan got; cara pembuangan sampah: dibuang ke
sungai/ditimbun; cara pembuangan air limbah: tidak ada saluran; sumber air
untuk konsumsi: sungai; sumber air untuk mandi: sungai.

Karakteristik Kumuh Sedang pada penelitian ini sebagai berikut: Status
kepemilikan tanab/rumah yang ditempati: rumah keluarga/warisan; Jenis
bangunan fisik rumah: rumah kopel; Umur bangunan yang ditempati: 5-15
tahun; Bahan dinding rumah: papan/kayu; Bahan lantai rmmah: semen; Bahan
atap rumah: Asbes: Kondist jalan: semen; Kondist jalan saat hujan: tergenang

segera kering; Kondisi saluran air/selokan di sekitar rumah: mengalir tapi
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lambat; Cara pembuangan sampah: dibakar; Cara pembuangan air limbah:
saluran terbuka/parit; Sumber air untuk konsumsi:sumur; Sumber air untuk

mandi: sumur.

. Karakteristikk Kumuh Ringan pada penelitian ini sebagai berikut: Status

kepemilikan tanah/rumah yang ditempati: milik sendiri; Jenis bangunan fisik
rumah: Tunggal tidak bertingkat/bertingkat; Umur bangunan yang ditempati:
<5 tahun; Bahan dinding rumah: batu bata/tembok; Bahan lantai rumah:
keramik; Bahan atap rumah: genteng; Kondisi jalan: aspal; Kondisi jalan saat
hujan: tidak ada genangan; Kondisi saluran air/selokan di sekitar rumah:
lancar; Cara pembuangan sampah: diangkut petugas; Cara pembuangan air
limbah: saluran tertutup; Sumber air untuk konsumsi: PAM; Sumber air untuk
mandi: PAM.
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2.1. Landasan Teori Karakteristik Permukiman Kumuh

Kota, pada hakekatnya adalah keseluruhan bangunan, jalan,dan sejumlah
manusia disuatu tempat tertentu, unsur-unsur tersebut merupakan kesatuan dan
saling berkaitan antara satu dengan lainnya memberikan corak terhadap kehidupan
manusianya, yaitu cara hidup dan stkap mentalnya.Kota adalah pemukiman
dengan kepadatan penduduk yang tinggi itulah, sebagian besar orang kota tidak
lagi mencari nafkah dari bidang pertanian,tidak jarang penggunaan tanah di dalam
wilayah kota di Indonesia masih banyak yang bersifat pedesaan, terutama
didaerah kota bagian pinggiran.(Sandy,1978;1985).

Kota ditimbulkan karena unsur fisiografis. Artinya, karena seftlement yang
dipilih oleh manusia sebagai awal berdirinya kota. Pada mulanya unsur fisiografis
memerhatikan topografinya dan keadaan iklim serta kesuburan tanahnya. Unsur
sosialpun menjadi pemacu dari timbulnya perkembangan seiffement. Hal ini
disebabkan dalam kehidupan disuatu tempat, diperlukan pergaulan dan kerjasama
yang baik demi ketenanpan dan kesejahteraan di dalam suatu lingkungan daerah
tertentu.

Kota di Indonesia pada umumnya merupakan hasil perkembangan dari suatu
desa. Di dalam suatu kota dimungkinkannya lingkungan yang beraneka ragam,
keanekaragaman kegiatan atau aktivitas dalam kota terus menentukan besar
kecilnya suatu kota, disamping luas areal dan jumlah penduduk. Bentuk
tergantung pada fisiografi atau perencanaannya. Kekhasan kota adalah bahwa
pada umumnya kota adalah mandiri dan serba lengkap, yang berarti bahwa
penduduknya berkreasi dan mencari nafkah di dalam kota itu sendiri.

Penduduk yang merupakan komponen utama dalam suatu kota, jika hendak
melindungi diri dari berbagai gangguan alami dan melangsungkan kehidupan
sosialnya, memerlukan tempat hunian atau perumahan yang membentuk suatu
kesatvan permukiman. Sehubungan dengan itu, kajian mengenai penduduk kota
sangat sulit dipisabkan dari perrukimannya, yang secara tidak langsung juga

mencerminkan karakteristik penduduk kota itu sendiri.
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Penduduk yang merupakan komponen utama dalam suatu kota, jika hendak
melindungi diri dari berbagai gangguan alami dan melangsungkan kehidupan
sosialnya, memerlukan tempat hunian atau perumahan yang membentuk suatu
kesatuan permukiman. Sehubungan dengan itu, kajian mengenai penduduk kota
sangat sulit dipisahkan dari permukimannya, yang secara tidak langsung juga
mencerminkan karakteristik penduduk kota itu sendiri,

Definisi Permukiman berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 4/1992 tentang Perumahan dan Permukiman. Permukiman adalah bagian
dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan
maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau hunian
dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
Permukiman yang menempati areal paling luas dalam pemanfaatan mang kota
mengalami perkembangan penduduk dan mempunyai pola-pola tertentu yang
menciptakan bentuk dan struktur suatu kota yang berbeda dengan kota lainnya.

Menurut UU no 4/1992 Tentang Perumahan dan Permukiman, Perumahan
adalah kelompok rumah yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau
lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan.
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di lvar kawasan lindung, baik
berupa kawasan perkotaan maupun pedesaaan yang berfungsi sebagai lingkungan
tempat tinggal atau hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan
dan penghidupan.

Pertumbuhan penduduk semakin bertambah seiring dengan perubahan waktu
bahkan kerap terjadi urbanisasi atau perpindahan penduduk dari desa ke kota
dengan tujuan mencari penghasilan atan pekerjaan yang layak di kota. Dengan
adanya wrbanisasi maka kebutvhan akan tempat tinggal pun sangat dibutuhkan
sekali. Hal ini akan berdampak pada kondisi lahan yang semakin padat.

Permukiman dalam perkembangannya sejalan dengan pesatnya pertumbuhan
jumiah penduduk. Pemukiman merupakan satu unsur terpenting dalam pola kota.
Permukiman adalah suatu tempat atau ruang yang merupakan jenis sektor
penggunaan lahan perkotaan dimana di dalamnya pendudvk menetap. Dalam
melangsungkan aktivitas hidupnya penduduk membutuhkan kemudahan-

kemndahan, berupa dukungan prasarana dan saranz yang memadai, baik ditinjau
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kemudzhan, berupa dukungan prasarana dan sarana yang memadai, baik ditinjau
dari jumlah, jenis dan hirarki serta jangkauan pelayanannya terhadap penduduk
serta unsur-unsur perumahan.

Dalam perencanaan mungkin bagian yang paling sulit yaitu dalam rencana
komprehensif adalah unsur pemukiman. Unsur ini memerlukan peran serta yang
maksimal dari sektor swasta untuk wnsur yang menyangkut golongan
berpendapatan menengah dan rendah. Mereka membutuhkan subsidi yang
ekstensif dari aparat pemerintah yang diantaranya banyak mendapat kesulitan
bahkan untuk memenuhi kewajibannya sehari-hari.

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi dan menjadi kendala dalam
pembangunan perkotaan adalah arus urbanisasi yang terus meningkat, kemiskinan
penduduk, kepadatan yang cukup tinggi, permasalahan sosial yang terus menerus
bertambah, permasalahan permukiman dan masih banyak lagi permasalahan-
permasalahan lainnya.

Menurut Bahr (dalam Arsalan,2006) perkembangan permukiman yang
demikian itu mengakibatkan penurunan kerapatan bangunan perumahan secara
linier dari pusat kota kearah pinggiran kota, namun pada sisi lain potensi
degradasi lingkungan cenderung semakin berkurang kearah luar kota Hal ini yang
mendorong kelompok penduduk ekonomi kuat lebih menyukai tinggal di dacrah
pinggiran kota, sementara penduduk ekonomi lemah memilih bertempat tinggal di
daerah pusat kota atau yang dekat dengan tempat kerja meskipun dengan kondisi
lingkungan yang marginal.

Menurut Sandy (1982) permukiman ini dibedakan menjadi permukiman kelas
tinggi dan kelas rendah. Permukiman kelas rendah ini sering disebut permukiman
kumuh atau sfum.

Kualitas lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam permukiman,
karena kualitas lingkungan dapat menentukan kelas dari permukiman, semakin
rendah tingkat kualitas lingkungan maka akan rendah pula kualitas
permukimannya. Kualitas permukiman secara garis besar dapat digolongkan
menjadi 3 kelas, sesuai dengan golongan penghuninya, yaitu (1) permukiman
mewah untuk golongan masyarakat yang berpenghasilan tinggi; (2) permukiman

menengah untuk golongan masyarakat menengah; dan permukiman sederhana
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yang cenderung berpotensi menjadi permukiman kumuh adalah permukiman
sederhana (Widyastuti, 2003).

Umumnya permukiman kumuh tumbuh pada yang dibagi menjadi dua
golongan besar, yaitu (1) di lahan yang ada peruntukan bangunan, dengan
koefisien dasar bangunan (KDB) lebih besar dari 0%, maksudnya di daerah yang
boleh didirikan bangunan. Lokasi tersebut antara lain di tanah-tanah kosong milik
negara atau swasta yang belum sempat dikembangkan (di atas tanah bukan milik),
dan umumnya di pusat kota; (2) di lahan kosong yang tidak ada peruntukan
bangunan (tidak boleh ada bangunan), KDB=0%, antara lain untuk jalur
pengaman atau penghijauan. Lokasi tersebut antara lain: di pinggir rel kereta api,
di bantaran sungai, di bawah jalur tegangan tinggi, di pinggir jalan tol, di jalur
hijau, dan di bawah jembatan.Yang tinggal di permukiman kumuh ini umumnya
bukan warga kota. Mereka hanya mencari nafkah di kota, dan termasuk golongan
masyarakat tertinggal. Dengan pertumbuhan penduduk yang tidak sesuai dengan
penyediaan fasilitas umum dan fasilitas sosial, maka akan melampui daya dukung
lingkungan, karena fasilitas lingkungan hanya disediakan berdasarkan jumlah
penduduk formal. Dalam hal ini hunian penduduk yang tumbuh tidak terencana
termasuk bukan penduduk tetap, diluar perhitungan penyediaan fasilitas yang ada,
maka kualitas lingkungan cenderung akan merosot dan kumuh.

Menurut Drakakish, (dalam Jumal Geografi Nomor 4/Juli 2002) Permukiman
kumuh adalah daerah permukiman dengan unit rumah yang mempunyai ukuran
kecil-kecil, serta kondisi fisik lingkungan buruk. Permukiman kumuh dalam
kaitannya dengan masalah perkotaan. Apabila dilihat dari kondisi fisik lingkungan
yang tidak memadai, sedangkan kondisi geografisnya layak untuk huni.
Permukiman kumuh bersifat legai atau secara hukum diakui kepemilikannya.

Karakteristik/ciri permukiman kumuh adalah :

1) Daerah permukiman dengan lingkungan yang tidak sehat
2) Daerah permukiman yang dihuni oleh warga kota yang gagal dalam bidang

ekonomi.
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2.2 Landasan Teori Pola Persebaran Permukiman Kumuh

Kota-kota tumbuh dan berkembang karena beberapa hal. Ada kota yang tumbuh
karena perdagangan dan kemudian berkembang sebagai kota perdagangan,
ditambah dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya. Tidak ada kota yang berfungsi
satu seperti misalnya hanya kota pelajar, atau hanya kota industri dan lainnya.
Struktur kota di Indonesia baik kota kolonial, bekas”Gemeente” maupun kota-
kota bukan bekas "gemeente”akan nampak ada perbedaan,struktur kota “bekas
Gemeente” memiliki: I.Pusat Usaha meliputi Toko; Pasar los ; 2.Perumahan
Kumuh dan padat; 3. Perumahan Baik; 4.Perumahan kumuh dengan lorong-lorong
sempit. Sedangkan struktur kota bukan bekas “Gemeente” memiliki :1.Pusat
Usaha meliputi Toko; Pasar los; 2. Perumahan baik, tidak ada lorong sempit.
Persebaran permukiman membicarakan dimana terdapat pemukiman kumuh dan
dimana tidak terdapat permukiman kumuh dalam suatu wilayah. Disamping itu
pula membahas bagaimana terjadinya permukiman kumuh, faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan terjadinya persebaran permukiman kumuh . Dengan kata lain
permukiman kumuh membincangkan tentang persebaran permukiman kumuh baik
lokasi penyebaran, proses terjadinya, serta faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya persebaran permukiman kumuh.

2.2.1. Teori Penggunaan Tanah

Pada hakekatnya pola penggunaan tanah merupakan gambaran di atas ruang
daripada gabungan hasil jenis usaha manusia, tingkat teknologi dan jumlahnya.
Dengan melihat lebih seksama penggunaan tanah mencerminkan ukuran tinggi
rendahnya kegiatan manusia di atas ruang di suatu waktu tertentu (Sandy, 1982),
Penggunaan tanah dalam arti ruang merupakan cerminan dari produk aktifitas
kehidupan sosial ekonomi masyarakat serta interaksinya secara ruang dan waktu.
Dinamika perubahan penggunaan tanah sangat dipengaruhi oleh faktor manusia
seperti pertumbuhan penduduk (jumlah dan distribusinya). Pertumbuhan ekonomi
dan juga dipengaruhi oleh faktor fisik seperti topografi, jenis tanah dan iklim.
(Karsidi,2004).

Perubahan penggunaan tanah adalah dinamika keruangan. Hal ini merupakan hasil

interaksi sosial ekonomi.Pertumbuhan pendudukan dan pertumbuhan ekonomi
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berimplikasi meningkatniya kegiatan masyarakat dalam pemanfaatan ruang. (Siti
Nuraeni, 2005).

2.2.2. Teori Modal Sosial.
Modal sosial dapat diartikan sebagai sumber (resource) yang timbul dari adanya
interaksi antara orang-orang dalam suatu komunitas. Hasil dari interaksi tersebut,
terciptanya atau terpeliharanya kepercayaan antar warga masyarakat. Sebuah
interaksi dapat terjadi dalam skala individual maupun institusional. Secara
individual, interaksi terjadi manakala relasi intim antara sesama individu
terbentuk satu sama lain yang kemudian melahirkan ikatan emosional. Secara
institusional, interaksi dapat lahir pada saat visi dan tujuan satu organisasi
memiliki kesamaan dengan visi dan thjuan organisasi [ainnya. Ada tiga parameter
modal sosial yaitu kepercayaan (trusf), Norma-norma (norms), dan jaringan-
Jjaringan (networks).
Bersandar dari parameter diatas, beberapa indikator kunci yang dapat
dijadikan ukuran modal sosial antara lain (spellerber, 1997; Suharto, 2005b) :
. Perasaan identitas
. Perasaan memiliki atau sebaliknya perasaan alienasi
. Sikap-sikap terhadap anggota lain dalamn masyarakat
. Persepsi mengenai akses terhadap pelayanan, sumber dan fasilitas
{misalnya: pekerjaan, pendapatan, pendidikan, perumahan, keschatan,
transportasi, jaminan sosial).

Opini mengenai kinerja pemerintah yang telah dilakukan terdahulu

Tingkat kepercayaan

. Harapan-harapan yang ingin dicapai dimasa depan.
Dapat dikatakan bahwa modal sosial dilahirkan dari bawah (botiom-up), tidak
hierarkis dan berdasar pada interaksi yang saling menguntungkan. Oleh karena
itu, modal sosial bukan produk dari inisiatif dan kebijakan pemerintah. Namun
demikian modal sosial dapat ditingkatkan atau dihancurkan oleh negara melalui
kebijakan publik. (Cox,1995;0nyx,1996, dalam Edi Suharto,PhD,2005b).
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2.3. Undang-Undang No 17/2007 Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional Tahun 2025

Merupakan Perumusan rencana strategis perencanaan pembangunan periode 20
tahunan untuk melaksanakan pembangunan berkelanjutan mewujudkan tujuan dan
cita~cita bernegara sebagaimana diruamuskan dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945.Jangka Panjang kelanjutan dari pembangunan sebelumnya mencapai
tujuan pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945. Untuk itu, dalam 20 tahun mendatang, sangat penting dan
mendesak bagi bangsa Indonesia untuk melakukan penataan kembali berbagai
langkah-langkah, antara lain dibidang pengelolaan sumber daya alam, sumber
daya manusia, lingkungan hidup dan kelembagaannya sehingga Bangsa Indonesia
dapat mengejar ketertinggalan dan mempunyai posisi yang sejajar serta daya saing
yang kuat di dalam pergaulan masyarakat Internasional.

Tujuan yang ingin dicapai dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomer
17/2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 untuk:
a.Mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan dalam pencapaian tmjuan
nasional.
b.Menjamin terciptanya integrasi,sinkronisasi dan sinergi baik antar daerah,antar
ruang, antar waktu, antar fungsi.

Kondisi sarana dan prasarana di Indonesia saat ini masih ditandai oleh
rendahnya aksesibilitas, kualitas, ataupun cakupan pelayanan.Akibatnya, sarana
dan prasarana yang ada belum sepenuhnya dapat menjadi tulang punggung bagi
pembangunan sektor riil termasuk dalam rangka mendukung kebijakan ketahanan
pangan di daerah, mendorong sektor produksi, serta mendukung pengembangan
wilayah.

Pengembangan prasarana penampungan air, seperti waduk, embung, danau,
dan situ, masih belum memadai sehingga belum dapat memenuhi penyediaan air
untuk berbagai kebutuhan, baik pertanian, rumah tangga, perkotaan, maupun
industri terutama pada musim kering yang cenderung makin panjang di beberapa
wilayah sehingga mcngalami krisis air. Dukungan prasarana irigasi yang

mengalami degradasi masih belum juga diandalkan karena hanya
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Dengan pertambahan jumlah penduduk, kebutuhan perumahan hingga tahun
2020 diperkirakan mencapai lebih dari 30 juta unit sehingga kebutuhan rumah
pertahun diperkirakan mencapai 1,2 juta unit. Data tahun 2004 mencatat bahwa
sebanyak 4,3 juta jumlah rumah tangga belum memiliki rumah, Penyediaan air
minum juga tidak mengalami kemajuan yang berarti. Berdasarkan data Statistik
Perumahan dan Permukiman Tahun 2004, jumlah penduduk (perkotaan dan
pedesaan) yang mendapatkan akses pelayanan air minum perpipaan baru
mencapai 18,3% hanya sedikit meningkat dibandingkan dengan 10 tahun
sebelumnya 14,7%. Demikian juga halnya dengan penanganan persampahan di
kawasan perkotaan dan pedesaan baru mencapai 18,45% atau mencapai 40 juta

jiwa, sedangkan cakupan pelayanan drainase baru melayani 124 juta jiwa.

2.4. Peraturan Daerah No 6/1999 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi
DK1 Jakarta :

a. Terciptanya ruang wilayah provinsi yang menyediakan kualitas kehidupan
kota yang produktif dan inovatif;

b. Terwujudnya pemanfaatan kawasan budidaya Kota Jakarta secara optimal
dalam rangka meningkatkan produktivitas dan niiai tambah perkotaan;

¢. Terwujudnya pelayanan prasarana dan sarana kota yang berkualitas, dalam
jumiah yang layak, berkesinambungan dan dapat diakses oleh seluruh
warga kota.

d. Terciptanya fungsi-fungsi kawasan khusus yang mendukung peran Jakarta
sebagai Ibukota Negara secara optimal;

e. Terwujudnya keterpaduan pemanfaatan dan pengendalian ruang darat,
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di bawah permukaan tanah
dan di bawah permukaan air harus mempertimbangkan kondisi Jakarta
sebagai Delta City dan daya dukung sumber daya alam serta daya tampung
lingkungan secara berkelanjutan;

f. Terwujudnya keterpaduan penataan ruang wilayah Provinsi DKI Jakarta
dengan wilayah yang berbatasan;

g. Terwujudnya penataan ruang wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil yang
berkelanjutan;
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h. Tercapainya penurunan resiko bencana; dan
i. Terciptanya budaya perkotaan Jakarta yang setara dengan negara-negara
besar lainnya.

2.4.1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kotamadya Jakarta Selatan
Misi Dan Strategi Pengembangan Tata Ruang Kotamadya

Misi Kotamadya Jakarta Selatan:
a. Memperiahankan wilayah bagian selatan Jakarta Selatan sebagai daerah
resapan air.

b. Mewujudkan wilayah bagian utara Jakarta Selatan sebagai pusat niaga
terpadu.

Strategi Pengembangan Tata Ruang Kotamadya Jakarta Selatan :

a. Mendorong pengembangan kawasan strategis skala nasional dan
internasional pada kawasan ekonomi prospektif di kawasan Segitiga
Kuningan, Casablanca, Manggarai dan penataan kawasan Blok M
Kebayoran Baru.

b. Mengakomodasikan permukiman dengan kepadatan sedang pada wilayah
Bagian Utara Jakarta Selatan dan mempertahankan pengembangan
permukiman dengan kepadatan rendah pada wilayah bagian selatan
Jakarta Selatan,

c. Mendukung pembangunan jalan lingkar luar ke arah barat dan
mengembangkan sarana/fasilitas transportasi yang mendorongpengembangan
sistem angkutan umum massal penataan terminal Blok M, serta sistem jaringan
jalan Selatan-Utara.

d. Mengembangkan kawasan hijau pada daerah aliran 13 sungai dengan pola

hijau yang mendukung wisata lingkungan di wilayah bagian selatan
Jakarta Selatan serta memanfaatkan badan air untuk atraksi wisata.

e. Mengembangkan pusat pembibitan tanaman dan perikanan serta

pengembangan kegiatan penelitian agro dan pengembangan wisata agro.
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2.4.1.1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Jagakarsa
Potensi Kecamatan Jagakarsa:

a. Pusat Kegiatan tingkat propinsi yaitu Laboratorium, Balai Pendidikan
dan Latihan Palang Merah Indonesia, Balai Pendidikan dan Latihan
PLN.

b. Pusat Kegiatan tingkat kotamadya yaitu TPU Tanjung Barat, TPU
Kampung Kandang, TPU Srengseng Sawah, Pengujian Kendaraan
Bermotor, Balai Pendidikan Guru,

c. Pusat Kegiatan tingkat Kecamatan yaitu kantor kecamatan, sentra
perdagangan dan jasa di sekitar Stasiun Kereta Api Lenteng Agung,.

Permasalahan Kecamatan Jagakarsa:

a. Perumahan, peningkatan intensitas lahan pada daerah resapan air,
dengan pembangunan rumah yang ber KDB rendah/wisman taman
(>500 m?) menjadi perumahan biasa/wisma dengan fasilitasnya (<500
m?).

b. Pembangunan perumahan tidak mengikuti prosedur yang ada karena
status tanah sebagian besar adalah hak milik.

c. Ruang terbuka hijau tidak direalisasikan penggunaannya dan masih
dihuni penduduk, seperti perluasan Kebun Binatang Ragunan (25 Ha),
pada tanah periluasan bermukim 646 kk.

d. Tata Pemakaman Umum; Perluasan Situ; Transportasi

2..4.1.2 Rencana Tata Ruang Kecamatan Pancoran
Potensi Kecamatan Pancoran memiliki potensi dengan adanya kegiatan
atan bangunan dengan tingkat pelayanan nasional dan regional.
Permasalahan Kecamatan Pancoran :
a. Transportasi
b. Banjir yang terjadi karena penduduk tinggal di daerah cekungan, seperti
di Kelurahan pangadegan dan Kelurahan Rawajati (radius 50 km dari
Ci-Liwung)
¢. Perumahan pada peruntukan RTH di Kelurahan Duren tiga.
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2. 4.1.3. Rencana Tata Ruang Kecamatan Pasar Minggu

Potensi kecamatan dengan adanya kegiatan atau bangunan dengan tingkat

pelayanan intemasional, nasional, regional seperti: Kamar Dagang Cina,
Departemen Pertanian, Pusat Olah raga di Ragunan, Pusat rekreasi Kebun
Binatang Ragunan, Diklat PLN, RS Hewan.

Pemasalahan Kecamatan Pasar Minggu :

a.

Perumahan banyak pembangunan perumahan baru, sehingga kawasan
yang diperuntukkan sebagat perumahan ber KDB rendah (>500 m) dan
menjadi perumahan biasa (<500 m).

Pembangunan real estate skala kecil {10-15 rumah) mengakibatkan
tembok pembatas real estate menyebabkan terputusnya jaringan jalan
Terbentuknya kantong-kantong perumahan (enclave).

Adanya tembok pembatas menimbulkan tidak teraturnya penataan
perumahan.

Terdapatnya daerah genangan/rawan banjir di sekitar terminal Pasar
Minggu karena kondisi kali bekas irigasi lebih tinggi dari permukaan
tanah.

Penyempitan saluran induk di jalan TB. Simatupang menyebabkan
genangan di sekitar jalan tersebut.

Genangan di Komplek BAKIN kelurahan Pejaten Timur karena

drainase primer kurang memadai.

2.4.14 Rencana Tata 'I.{uang Kecamatan Tebet

Potensi kecamatan dengan adanya kegiatan atan bangunan dengan tingkat

pelayanan nasional dan regional.

Permasalaban Kecamatan Tebet :

a. Sering terjadi banjir di Kecamatan Tebet yang disebabkan meluapnya

Ci-liwung, terutama terjadi di Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon
Baru dan Kelurahan Manggarai.

b. Sebagian besar Ruang Terbuka Hijau telah dihuni oleh masyarakat dan

lahan yang dihuni masyarakat tersebut merupakan Tanah Negara,
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sehingpa rencana pemerintah untuk melestarikan jalur hijau tebet belum
sepenuhnya terlaksana.
¢. Kepemilikan tanah relatif kecil.

2.4.2. Rencana Tata Ruang Kotamadya Jakarta Tirnur
Misi Pengembangan Kotamadya Jakarta Timur:

a. Mengembangkan kawasan permukiman dan mempertahankan kawasan
hijau sebagai resapan air.

b. Mengembangkan kawasan industri selektif dan melanjutkan
pengembangan Sentra Primer Baru Timur di Pulo Gebang sebagai
pusat kegiatan wilayah

Strategi pengembangan Tata Ruang Kotamadya Jakarta Timur:

a. Mendorong pembangunan Sentra Primer Baru Timur dengan
menyelesaikan pembangunan jalan arteri dan pendukungnya.

b. Mengoptimalkan pengembangan kawasan industri selektif di Pulo
Gadung, Ciracas, Pekayon dan membatasi perkembangan baru
kegiatan industri pada jalan-jalan arterf.

¢. Mendukung pembangunan jalan lingkar luar dan sistem jaringan jalan
Timur-Barat serta pembangunan terminal penumpang dan barang
sebagai titik simpul bagian timur yang menunjang pengembangan
pelabuhan dan industri.

d. Mengembangkan kawasan hijau pada daerah aliran 13 sungai dan

melestarikan kawasan hijau, situ dan rawa untuk pengendalian banjir.

2.4.2.1. Rencana Tata Ruang Kecamatan Pasar Rebo

Potensi Kecamatan Pasar Rebo memiliki adanya kegiatan atau bangunan dengan
tingkat pelayanan intemasional,nasional, dan regionalharga tanah yang masih
relatif murah dibandingkan dengan kota lainnya, Daerah Pasar Rebo cukup luas
dan masih banyak tanah yang belum terbangun.

Permasalahan Kecamatan Pasar Rebo termasuk wilayah pengembangan Selatan

yang menjadi resapan air. Dewasa ini adanya kecenderungan perkembangan
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dialokasikan untuk Runang Terbuka Hijau(RTH).Belum optimalnya fungsi
jaringan jalan yang sudah ada.,

2.4.2.2. Rencana Tata Ruang Kecamatan Kramat Jati

Potensi Kecamatan Kramat Jati merupakan wilayah dengan topografi datar,
sehingga sangat memudahkan pengembangan berbagai kegiatan.
Penggunaan lahan didominasi untuk kegiatan perumahan, perdagangan, jasa
serta pengembangan kegiatan wisata budaya di Kawasan Cagar Budaya
Condet.

Perinasalahan Kecamatan Kramat Jati kondisi topografi yang relatif datar
akan sangat mempengaruhi kondisi drainase wilayah. Disamping itu adanya
beberapa pusat perdagangan dan Pasar Induk Kramat Jati serta volume lalu
lintas dan sampah yang cukup tinggi.

2.4.2.3. Rencana Tata Ruang Kecamatan Jatinegara

Potensi Kecamatan Jatinegara ditinjau dari letak cukup strategis sebagai
penghubung wilayah selatan dengan utara di DK! Jakarta. Di Kecamatan
Jatinegara terdapat beberapa pusat kegiatan diantaranya adanya stasiun
kereta api, terminal Kampung Melayu, pusat pedagangan, tersedia lahan
pengembangan, terutama untuk pengembangan perumahan dan fasilitas
pendukungnya,

Permasalahan Kecamatan Jatinegara beberapa kelurahan terdapat
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, masih terdapat perumahan yang
kurang memenuhi sanitasi lingkungan dan fasilitas umum, banjir yang
terjadi akibat meluapnya Ciliwung, terjadimya kemacetan yang tinggi akibat
fungsi jalan arteri utara selatan serta terdapat pusat kegiatan perdagangan
dan jasa di sekitar ruas jalan ini, terbentuknya sentra primer Jatinegara yang

tidak sesuai dengan perencanaan yang diharapkan.

2.5 Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2010-2014
Dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama,penyusunan difokuskan pada prioritas
prioritas nasional. Dalam RPJMN 2010-2014, kerangka visi di atas
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dioperasionalkan dalam pelaksanaan 11(sebelas) priorias nasional meliputi:(1)
reformasi  birokrasi dan tata kelola;(2) pendidikan;(3) keschatan; (4)
penanggulangan kemiskinan;(5) ketahanan pangan;(6) infrastruktur;(7) iklim dan
investasi dan usaha; {8) energi; (9) lingkungan hidup dan bencana;{10)daerah
tertinggal,terdepan,terluar,dan pascakonflik;serta (11)kebudayaan kreativitas,dan
inovasi teknologi.Disamping itu,upaya pencapaian visi nasional juga akan
didukung oleh prioritas lainnya di tiga bidang lainnya:politik,hukum dan
keamanan;perekonomian dan kesejahteraan rakyat. Kedua penyusunan rencana
kerja yang implementatif,disertai dengan indikator pencapaian yang terukur,jelas
penanggung jawabnya, dan jelas pula biaya yang diperlukan untuk
melaksanakannya.

Perda No.1 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Menengah Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2007-2012 :
1.Program peningkatan kualitas pemukiman dar perbaikan kampung.
Indikator kinerja yang akan dicapai antara lain:Makin baiknya kehidupan
penduduk miskin di permukiman kumuh;Pemenuhan kebutuhan perumahan yang
layak ,aman, dan terjangkau dengan titik berat pada masyarakat miskin dan
berpendapatan rendah;tersedianya prasarana dan sarana dasar bagi kawasan ramah
sederhana dan rmumah sederhana sehat; dan terlaksananya pembangunan
perumahan yang bertumpu pada masyarakat.
2.Program penyediaan air bersih
Indikator kerja meningkatkannya proporsi penduduk yang memiliki akses
terhadap sumber air minum yang aman berkelanjutan dan fasilitas sanitasi
dasar;disempumakan peraturan perundang-undangan tentang air
minum,penyediaan sarana sanitas.
3.Program peningkatan derajat kesehatan masyarakat, melalui peningkatan
kualitas kesehatan lbu dan anak.indikator kinerja antara laataimmenurunnya

angka kematian bayi dan balita;Pos pelayan terpadu;Penyediaan sarana air bersih

dan sanitasi dasar.
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2.6. Penguasaan,Pemilikan,Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah(P4T)
Sesuai dengan tap MPR-RI No IX tahun 2001 pasal 5 ayat i.b dan arah kebijakan
pembahaman Agrania adalah :

a. Melaksanakan penataan kembali penguasaan, pemilikan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah yang berkeadilan dengan memperhatikan kepemilikan
tanah untuk rakyat.

b. Menyelenggarakan pendataan pertanahan melaini inventarisasi dan
registrasi penguasaan,pemilikan,penggunaan dan pemanfaatan secara
komprehensif dan sistematis dalam rangka pelaksanaan Landreform.

Model pelaksanaan kebijakan Landreform saat ini pada intinya
ditujukan untuk menata Penguasaan dan Pemilikan Tanah menuju ke
kondisi yang lebih adil serta Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah yang
lebih optimal dan lestari.

Pelaksanaan kegiatan Landreform secara luas sulit untuk
dilaksanakan karena tidak tertibnya administrasi pertanzhan saat ini.

Kebijakan Pertanahan khususnya penataan dan penguasaan tanah sulit
untuk diimplementasikan karena data bidang tanah seluruh Indonesia
belum tersedia, tanpa adanya informasi bidang demi bidang dalam satu
administrasi pemerintahan tertentu sangat sulit untuk melaksanakan tugas
dan fungsi tersebut khususnya menemukan tanah-tanah objek landeforms.

Dengan data P4T yang dikumpulkan secara sistematis dan disajikan
spasial sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kebijakan di bidang
Landreform.

Arah ini dijabarkan dengan lebih konkrit dengan 11 Agenda Kepala
Badan Pertanahan Nasional dan gencar-gencarnya Pelaksanaan PPAN (
Program Pembaharuan Agraria Nasional) di segala lini kegiatan Badan
Pertanzhan Nasional dimana inventarisasi sebagai kegiatan pra pelayanan
yang hasil akhimya adalah Data dan Informasi bagi perumusan Kebijakan
Perencanaan,Penataan, dan Pengendalian , Penguasaan, Penggunaan,
Pemilikan dan Pemanfaatan Tanah(P4T) sedangkan registrasi berupa
kegiatan pelayanan yang hasil akhirnya adalah Data dan Informasi bagi

perumusan Kebijakan Perencanaan,Penataan,dan Pengedalian,Penguasaan,
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Penggunaan,Pemilikan dan Pemanfaatan Tanah (P4T) sedangkan registrasi
berupa kegiatan pelayanan yang hasil akhimya berupa sertifikat sebagai
jaminan kepastian hukum.

Melalui Keputusan Presiden No.34 th 2003 tentang Kebijakan
Nasional di Bidang Pertanahan Nasional harus melaksanakan langkah
percepatan dibidang penyusunan pembangunan sistem informasi dan
manajemen peitanahan mencakup berbagai kegiatan yang salah satunya
adalah penyusunan basis data baik yang bersifat spasial maupun tekstual di
bidang pengaturan dan penataan pertanahan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
spatial/keruangan yang bermanfaat untuk mempelajari karakteristik setiap lokasi
permukiman komuh dan mempelajari sifat-sifat penting yang dimiliki oleh
wilayah tersebut.

Penelitian yang dilakukan terkait erat dengan situasi yang sedang
berlangsung dilakukan berupaya memaparkan keadaan sebenarnya di lapangan
saat ini. Untuk itu, penelitian ini berupaya memaparkan situasi yang berfokus
pada kenyataan yang riil di lapangan. Dengan demikian penelitian ini bersifat
expose research.

Klasifikast permukiman kumuh yang dimaksud penelitian ini adalah
klasifikasi permukiman pada tingkat kelurahan yang terdiri dari kelurahan knmuh
berat, sedang, ringan baik diambil dari data BPS ataupun kondisi kelurahan yang
riil yang ada di lapangan. Penelitian akan dilakukan pada empat kecamatan dan
sepuluh kelurahan Kotamadya Jakarta Selatan dan tiga kecamatan dan 11
kelurahan Kotamadya JakartaTimur.

3.1 Konsep Dasar Penelitian

Sebuah perkampungan Kumuh, seperti yang didefinisikan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa lembaga UN-HABITAT, adalah sebuah daerah kumuh di sebuah
kota yang ditandai oleh perumahan di bawah standar dan kemelaratan dan kurang
kepemilikan keamanan. Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa, proporsi penduduk
perkotaan yang tinggal di daerah kumuh menurun dari 47 persen menjadi 37
persen di negara berkembang antara tahun 1990 dan 2005. Namun, karena
populasi meningkat, jumiah penduduk perkampungan kumuh meningkat. Satu
miliar orang di seluruh dunia tinggal di daerah kumuh dan sosok kemungkinan
akan tumbuh hingga 2 milyar pada 2030. Pada masyarakat berpenghasilan
menengah ke bawah, tidak terpenuhinya kebutuhan lahan secara memadai

menycbabkan munculnya kantong-kantong permukiman kumnuh.
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Permukiman kumuh di seluruh DKI Jakarta mencapai 20% dari total 425
kilometer persegi wilayah kawasan permukiman. Karena itu, program perbaikan
kampung kumuh terus digulirkan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakara,
Permasalahan permukiman kumuh timbul akibat kurangnya perhatian pemerintah
dalam pengadaan perumahan bagi kelompok masyarakat marjinal (miskin)
sehingga mereka secara sosial menjadi kelompok yang tersisihkan baik dari segi
ekonomi maupun sosial. Sementara di sisi lain pembangunan dilakukan secara
tidak merata yaitu terpusat pada daerah-daerzh tertentu. Pada akhirnya kelompok
masyarakat marjinal /miskin menempati tempat salah satunya di bantaran sungai.

Untuk mengantisipasi perkembangan permukiman kumuh di Bantaran Ci-
Liwung khususnya empat kecamatan di kotamadya Jakarta Selatan dan tiga
kecamatan di kotamadya Jakarta Timur, maka perlu diketahui karakteristik
perimukiman kumuh, konsepsi penataan ruang serta bagaimana pemahaman dan
kesiapan masyarakat wilayah penelitian tentang implementasi konsep penataan
ruang. Untuk menjawab ketiga permasalahan tersebut diperlukan penelitian yang
komprehensif sehingga dapat diketahui serta dapat dijadikan sebagai salah satu
pertimbangan dalam pengembangan wilayah dan penataan mang di DKI Jakarta
oleh pihak yang terkait.

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka diperlukan penelusuran
pustaka ditambah dengan data-data baik yang berupa tabular ataupun data spatial
yang nantinya dianalisis dengan teknik overlay peta melalui Sistern Informasi
Geografis(SIG) dan analisis spatial. Secara diagramatis alur kerangka pikir

penelitian terdapat pada Gambar 2. Alur KerjaPenelitian.
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Gambar 2. Alur kegja penelitian.
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Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
spatial’keruangan yang bermanfaat untuk mempelajari karakteristik, konsepsi
penataan ruang, serta pemahaman di setiap lokasi permukiman kumuh dan
mempelajari sifat-sifat penting yang dimiliki oleh wilayah tersebut.

Penelitian yang dilakukan terkait erat dengan situasi yang sedang
berlangsung dilakukan berupaya memaparkan keadaan sebenarnya di lapangan
saat ini. Untuk itu, penelitian ini berupaya memaparkan situasi yang berfokus

pada kenyataan yang riil di lapangan.

3.2.Pengumpulan Data
Data spatial, data tabular, literatur yang akan digunakan. Data yang akan
dikumpulkan pada wilayah penelitian- meliputi Kecamatan Tebet -Kecamatan
Jagakarsa {Kelurahan Manggarai - Kelurahan Srengseng Sawah) dan Kecamatan
Jatinegara - Kecamatan Pasar Rebo ( Kelurahan Kampung Melayn — Kelurahan
Kalisari) didapat dari BPS ( Biro Pusat Statisik), Dinas Tata Ruang DKI Jakarta,
Badan Pertanahan Nasional (BPN) ,Kantor Kecamatan pada daerah penelitian,
Meliputi :
a. Data administrasi, untuk memperoleh data letak setiap kelurahan dan
kecamatan pada wilayah penelitian.
b. Data sebaran permukiman sebagai informasi unit-unit permukiman pada
wilayah penelitian
¢c. Data sosial ekonomi yang memberikan informasi kepadatan penduduk,
pendidikan, kesehatan, pendapatan dan pekerjaan, penguasaan dan
kepemilikan, penggunaan, pemanfaatan tanah.
d. Data fisik bangunan meliputi kondisi bangunan, keadaan jalan, keadaan
drainase, pemakaian air bersth, dan tempat pembuangan sampah.

e. Data Lereng/countor pada wilayah penelitian.

3.3.Metode pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data sekunder diambil melalui :
1. Studi instansional mclalui pengumpulan data dari instansi terkait seperti

Suku Dinas Perumahan dan Permukiman Wilayah Jakarta, BPS DKI
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Jakarta, Tata kota DKI Jakarta, Bappeda DKI Jakarta, kantor walikota
Jakarta Selatan, BPN walikota Jakarta Selatan dan kantor walikota Jakarta
Timur, BPN Jakarta Timur dan kantor-kantor kecamatan dan kelnrahan di
wilayah penelitian.

2. Survey dan observasi ke wilayah permukiman kumuh, dimana dalam
penelitian ini survey dilakukan terhadap sepuluh titik permukiman kumuh
yang diambil dari empat kecamatan Bagian Barat dan tiga Kecamatan
Bagian Timur Ci-Liwung secara riil di lapang dengan klasifikasi kumuh
berat, kumuh sedang, kumuh ringan.Daerah penelitian yang diambil adalah
kelurahan yang berada dekat dengan Ci-Liwung bagian tengah meliputi 11
kelurahan yang terdapat pada Kotamadya Jakarta Selatan dan sepuluh
kelurahan yang terdapat pada Kotamadya Jakarta Timur. Kelurahan yang
dijadikan sampel tersebut merupakan keterwakilan dari dua kotamadya
Jakarta Selatan dan Jakarta Timur di sepanjang Bantaran Ci-Liwung dan

mewakili masing-masing klasifikasi permukiman kumuh.

3.4 Pengolahan dan Analisis Data
I. Overlay

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan metode overlay
peta atau pertampalan peta melalui Sistem Informasi Geografis (SIG)
program Arc. View. Salah satu keunggulan dari analisis dengan peta
overlay adalah visualisasi yang tampak dari beberapa variabel dapat tersaji
secara kernangan. Beberapa overlay yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

e Peta administrasi kelurahan daerah penelitian menghasilkan peta
kelurahan kumuh tahun 2016.

e Peta dacrah penelitian dengan data hasil survei menghasilkan peta
administrasi, peta jenis bangunan, peta penggunan, pemilikan tanah,
peta penguasaan, peta pemanfaatan tanah,peta sistem pembuangan
sampabh, peta status kepemilikan rumah kelurahan kumut.
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2. Analisis Data

Angalisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis spasial
dan kualitatif. Analisis spasial digunakan untuk melihat karakteristik
permukiman kumuh yang terbentuk dari data fisik dan sosial penduduk
Bantaran Ci-Liwung dengan visualisasi berupa peta, sedangkan analisis
bersifat kualitatif digunakan untuk melihat korelasi yang terjalin antar
variabel dengan cara overlay peta

Peta hasil dalam penelitian ini meliputi Peta Administrasi; Peta Sebaran
Responden, Peta Kepadatan Penduduk, Peta Jenis Bangunan, Peta
Penggunaan Tanah, Peta Sistem Pembuangan Sampah, Peta Status
Kepemilikan Rumah, Peta Umur Bangunan, Peta Kondisi Jalan, Peta

Karakteristik Permukiman kumuh Bantaran Ci-Liwung pada wilayah =

penelitian/kajian, sehingga akhirnya diharapkan dapat menjelaskan

mengenai implementasi konsep penataan ruang pada daerah penelitian.

Untuk mendapatkan nilai karakteristik permukiman digunakan rumus:
Angka Klasifikasi Responden (AKR) = 3 Variabel
8

Angka Klasifikasi Kelurahan = 3 AKR
)

Data kualifikasi permukiman didapatkan dengan menjumlahkan nilai
koding masing-masing variabel per koresponden dan membaginya sesuai
dengan jumliah variabel. Setelah mendapatkan nilainya, kemudian
dijumlahkan kembali per kelurahan dan membaginya sesvai dengan
jumlah koresponden per kelurahan schingga akan didapatkan angka
karakteristik ~ permukimannya.  Karakteristik  permukiman  ini
dikiasifikasikan menjadi tiga kelas yakni kumuh berat (angka karakteristik
kurang dari 1,5), kumuh sedang (angka karakteristik antara 1,5 hingga
2,5), dan kumuh ringan {angka karakteristik lebih dari 2,5).
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BAB 4
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 KOTAMADYA JAKARTA SELATAN
Wilayah Kotamadya Jakarta Selatan memiliki Juas 145,73 km’ Dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut:

« Utara :Kotamadya Jakarta Pusat dan Jakarta Barat

= Timur : Kotamadya Jakarta Timur dan Ci-Liwung

=  Selatan: Kotamadya Depok, Propinsi Jawa Barat

» Barat :Kabupaten Tangerang, Propinsi Banten
Kotamadya Jakarta Selatan bercirikan daerah yang beriklim khas tropis dengan
temperatur udara sekitar 27,7° celcius dan kelembaban udara rata-rata 78 persen,
yang disapu angin dengan kecepatan sekitar 3 knot. Sepanjang tahun,Curah hujan
mencapai Ketinggian 2.691,6 mm setahun atau rata-rata sekitar 224,3 mm per-
hari, yang terjadi selama 178 hari dalam setahun. Curah hujan tertinggi terjadi
dalam bulan Februari, yaitu sebesar 831,4 mm. Didaerah Jakarta Selatan terdapat
Rawa/Situ (Babakan}.Wilayah ini cocok digunakan sebagai daerah resapan air,
dengan iklimnya yang sejuk sehingga ideal dikembangkan sebagai wilayah
pengembangan pemukiman secara terbatas. Daerah Jakarta Selatan juga banyak
terdapat kegiatan usaha dan perkantoran, sebagai sentra bisnis.
Penggunaan tanah 71,56 persen dari luas wilayah Jakarta Selatan untuk
perumahan, 12,06 persen untuk perkantoran dan gedung, 1,62 persen untuk
perindustrian, 1,31 persen untuk taman, 1,04 persen merupakan lahan tidur, 10,48
persen untuk warung serba ada dan mini shop, dan 1,93 persen untuk lahan
pertanian.
Setiap hari Kotamadya Jakarta Selatan, diperkirakan menghasilkan sampah
sebanyak 5.722 m’ per hari. Jumlah yang terangkut 97,85 persen yaitu 5.599 m>.
Jumlah sarana sanitasi umum sebanyak 208 unit, yang terdiri atas mandi cuci 60
unit, dan we umum 148 vnit.
Daerah penelitian Bantaran Ci-Liwung Bagian Barat meliputi empat kecamatan
yaitu Kecamatan Tebet, Kecamatan Pancoran, Kecamatan Pasar Minggu,

Kecamatan Jagakarsa yang mana terdirt dari 11 kelurahan yaitu Kelurahan
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Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Cikoko,
Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Kalibata, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan
Pejaten Timur, Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan

Srengseng Sawah

4.1.1. KECAMATAN TEBET
Kecamatan Tebet memiliki Inas wilayah 9,53 km’ yang terdiri dari tujuh
kelurahan, dimana tiga kelurahan yaitu Kelurahan Bukit Duri,Kebon Baru,
Manggarai yang merupakan dacrah penelitian yang terletak di bagian Barat
disepanjang Bantaran Ciliwung, 81 Rukun Warga, 950 Rukun Tetangga, 57.020
Kepala Keluarga. Kecamatan Tebet memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut:

= Utara :Kecamatan Matraman

= Timur :Kecamatan Jatinegara,Kotamadya Jakarta Timur dan Ciliwung

» Barat :Kecamatan Setiabudi

» Selatan : Kecamatan Mampang Prapatan
Luas penggunaan tanah perumahan 73,94 Ha, Industri 0,38 Ha, Kantor/ Gudang
14,7 Ha,Taman 0,31 Ha,Pertanian tidak ada, Lahan Tidur 0,29 Ha, Waserda
10,57 Ha.Timbunan Sampah 620/hari(m®) dan sampah yang terangkut
602/hari(m®) sisa 3/hari(m’). Lokasi Penampungan sampah sementara status
tanahnya menggunakan bahn jalan. Sarana sanitasi umum vang dibangun oleh
dinas terdiri dari mandi cuci kakus sebanyak 11 unit, Kakus umum sebanyak 42
unit, Sedangkan yang dibangun swadaya masyarakat atau swasta mandi cuci
kakus sebanyak 16 unit dan kakus umum sebanyak 38 unit,
Rumah Tangga miskin menurut Status Rumah Tinggal terdiri dari Milik Sendiri
712;Sewa/kontrak 461; Dinas 4; Lainnya 232.
Jumlah Ruang Terbuka Hijau, Pertamanan, dan Keindahan Kota pada Kecamatan
Tebet Taman Kota berjumlah 48 dan 11 jalur hijau.
Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang dan Rencana Bangunan Wilayah Kota,
wilayah Kecamatan Tebet diperuntukan sebagai : Perumahan 51,2%; Fasilitas
Umum 4,68%; Jasa Komersil 13,57%; Pemerintah 0,04%; Industri/ Gudang
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3,51%; Bangunan Umum 0,02%; KDB 0,07%; Bangunan Umum 0,04%; Hijau
tanpa Bangunan 5,05%. Jalan/sungai/ saluran 18,64%.

Presentase Mata Pencaharian Penduduk yaitu Pegawai Negeri Sipil 15,7%;
TNL/POLRI 2,04%; Pensiunan 3,62%; Swasta 27,72%; Dagang 30,24%, Buruh
2,58%, Pertukangan 2,56%; Lain-lain 14,29%.

Permasalahan Kecamatan Tebet:

1. Transportasi

Kecamatan Tebet dilalui jalur lalu lintas Barat-Timur (terutama Jl.Abdullah
Syafei- Jl.Casablanca dan JLGatot Snbroto — JLMT.Haryono), jalur alternatif
Selatan- Utara (terutama JI Prof.Soepomo- Jl.Sahardjo) dan adanya
persinggungan roda transportasi yang cukup dan adanya lintasan Kereta Api antar
kota dan propinsi, mengakibatkan Kecamatan Tebet mendapat bangkitan dan
tarikan kota yang tinggi.

2. Banjir

Sering terjadinya banjir yang disebabkan oleh meluapnya Ci-Liwung dan DAS
Ci-Liwung banyak bangunan liar.Banjir di Wilayah Kecamatan Tebet meliputi
tiga Kelurahan yaitu Kelurahan Kebon Baru (6RW,30 RT), Kelurahan Bukit Duri
(3 RW, 27 RT), Kelurahan Manggarat (3RW, 13 RT).

3. Permukiman

Masih ada bangunan yang tidak sesuai dengan peruntukkannya, hal ini
disebabkan antara lain karena krisis ekonomi yang berkepanjangan sehingga para
pelaku usaha tidak dapat menyewa/ membeli tempat usaha pada yang sesuai
dengan rencana kota, Dan kepadatan penduduk yang sangat tinggi di Wilayah
Kecamatan Tebet, hal ini disebabkan dengan kepemilikan tanah yang relatif kecil
karena terbatasnya lahan dan mahalnya harga jual.

4. Ruang Terbuka Hijau

Sebagian besar rvang terbuka hijau di wilayah Kecamatan Tebet dihuni oleh
masyarakat sehingga rencana pemerintah untuk melestarikan sebagai jalur Hijau
belum sepenuhnya terealisasi ( seperti Jalan Tebet Utara I, Jalan Tebet Barat
Raya dan Jalan Tebet Dalam ).
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Pemecahan :

1. Transportasi

Menata sirkulasi kendaraan pada jalan-jalan yang padat dengan memanfaatkan
jalan- jalan artert untuk menghindari kemacetan,

2.Banjir

a.Mempersiapkan sarana-sarana yang diperlukan seperti: Pos penampungan ,
dapur umum, perahu karet, pos kesehatan, pos terpadu, sirine.
b.Menginformasian sedini mungkin kepada warga masyarakat apabila terjadi
lonjakan air pada daerah Depok tinggi dan sekitar Bantaran Ci-Liwung.
c.Melaksanakan koordinasi dengan Muspika dan organisasi masyarakat.
d.Mengadakan penyvluhan kepada warga masyarakat mengenai bahaya dan
antisipasi datangnya banjir.

e. Realisasikan rencana Normalisasi Ci-Liwung

3. Permukiman

a. Meningkatkan pembangunan hunian vertical untuk penduduk setempat

b. Meningkatkan penyuluhan rencana tata ruang kepada masyarakat agar tumbuh
rasa tanggung jawab dan partisipasi dalam pemanfaatan maupun pengawasari.

4 Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Mempertahankan jalur hijau Tebet sebagai penyempurna Hijau Binaan yang
fungsinya sebagai kawasan resapan air dan menampung habitat binatang dan
tumbuh-tumbuhan besar.

Tabel .1. Luas Kelurahan,Jumlah KK, Jumlah RT,RW Kecamatan Tebet

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT RW
Bukit Duri 1.08 8.958 151 12
Kebon Baru 1.30 9.248 153 14
Manggarai 0,95 8.885 164 12

Sumber : Bappeda DKI Jakarta 2005-2006

4.1.1.1. Kelurahan Manggarai
Kelurahan Manggarai memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi >16.000
Jiwamez, dimana memiliki luas wilayah 0,95km?, Jumiah Kepala Keluarga

8.885, Rukun Tetangga 164, Rukun warga 12 dengan batas-batas wilayah sebagai
berikut:
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« Utara :Kotamadya Jakarta Pusat

« Timur : Ci-Liwung

* Barat :Kecamatan Setiabudi

+ Selatan :Kelurahan Manggarai Selatan
Jumiah Penduduk Kelurahan Manggarai 34.501 jiwa terdiri dari 18.523 jiwa
penduduk laki-laki dan 15.978 jiwa penduduk perempuan. Presentase mata
pencaharian penduduk terdiri dari PNS 13,66%; TNI/POLRI 0,37%; Pensiunan
4,61%; Swasta 5,64%, Dagang 10,61%; Buruh 5,16%; Pertukangan 2,57%.
Permasalahan Kelurahan Manggarai:
a.Rencana pembebasan pembangunan Double-double Track (DDT). Kereta Api
oleh Deparetemen Perhubunigan di RW 01,04,010, 012 yang belum selesai.
b. Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi sehingga rawan tawuran warga.
c. Sering terjadi banjir yangb disebabkan oleh melvapnya Ci-Liwung dan DAS Ci-
Liwung banyak bangunan liar.
Pemecahan Permasalahan Kelurahan Manggarai:
Sudah dilaksanakan tahapan- tahapan sosialisasi kepada warga yang terkena
rencana pembebasan Double-double Track (DDT).
Melaksanakan pencegahan dini terjadinya keributan vang dilaksanakan oleh
aparat kelurahan, Lurah, Babinkamtibmas, Babinsa, RT dan RW,

4.1.1.2. Kelurahan Bukit Duri
Kelurahan Bukit Duri memiliki luas wilayah 1.08 km?® dengan 8.958 Kepala
Keluarga,12 Rukun warga,152 Rukun Tetangga, dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut:

« Utara :Kelurahan Manggarai

» Timur : Ci-Liwung

» Barat :Kelurahan Manggarai Selatan

» Selatan : Kelurahan Kebon Baru
Jumlah Penduduk laki-laki 21.474 jiwa sedangkan jumlah penduduk Perempuan
20.823 Jiwa.Mata Pencaharian penduduk terdiri dari Pegawai Negeri Sipil 6,72%,
TNI/POLRI 1,47%; Pensiunan 1,12%; Pegawai Swasta 16,12%; Pedagang
55,69%; Buruh 9,51%; Lain-lain 0,05%.
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Permasalahan Kelurahan Bukit Duri :

1. Lingkungan permukiman padat penduduk sehingga rawan terjadi kebakaran.

2. Terbatasnya tempat pembuangan sampah dan alat angkut sampah sehingga
masih banyak warga yang membuang sampah tidak pada tempatnya sehingga
rawan terjangkitmya wabah penyakit.

3. Adanya sebagian wilayah yang berada pada daerah pinggiran kali Ci-Liwung
sehingga pada musim penghujan sebagian wilayah Kelurahan Bukit Duri terjadi
banjir.

Pemecahan permasalahan :

1. Melaksanakan simulasi cara penanggulangan kebakaran pada warga
masyarakat, memberikan bantuan alat pemadam kebakaran kepada Ketua
RT/RW.

2. Penambahan sarana kebersihan, melaksanakan kerja bakti kebersihan
lingkungan secara rutin, himbanan kepada warga masyarakat untuk selaln
menjaga kebersihan lingkungannya.

3. Mengusulkan dan memberi saran kepada instansi terkait agar segera

merealisasikan program pembuatan/ pelebaran kali bersih.

4.1.1.3. Kelurahan Kebon Baru
Memiliki luas 1.3 0 km® dengan 9.248 Kepala Keluarga,14 Rukun Warga,153
Rukun Tetangga,dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

+ Utara :Kelurahan Bukit Duri

* Timur : Kelurahan Bidara Cina

» Barat : Kelurahan Tebet Timur

« Selatan : Kelurahan Cikoko

+ Kelurahan Kebon Baru merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah
paling besar 1,30 km® Dilihat dari jumlah Kepala Keluarga(KK) dan RW
Kelurahan Kebon Baru juga memiliki 9.248 KK dan 14 RW yang terbanyak,
Sedangkan Kelurahan Manggarai mempunyai luas wilayah 0,95 km? dan KK yang
terkecil 8.885 dibandingkan dengan Kelurahan Kebon Baru dan Bukit Duri, tetapi
memiliki jumnlah RT yang terbanyak yaitu 164 RT.
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Presentase Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Kebon Baru terdiri dari PNS
21,69%; TNI'POLRI 3,81%; Pensiunan 6,32%; Swasta 30,98%; Dagang 24,11%,
Lain-lain 12,12%.

Permasalahan Kelurahan Kebon Baru :

Adanya sebagian wilayah yang berada pada daerah pinggiran Ci-Liwung sehingga
pada musim penghujan sebagian wilayah Kelurahan Kebon Baru (6 RW; 30 RT).
Pemecahan Permasalahan Kelurahan Kebon Baru :

a. Telah dibentuk Posko banmjir tingkatn kelurahan dan RW dengan melibatkan
instansi terkait.

b. Penambahan jumlah pompa air dan diadakan perbaikan untuk pompa yang
sudah ada.

4.1.2. KECAMATAN PANCORAN
Kecamatan Pancoran memiliki luas wilayah 8.23 km? yang terdiri dari enam
kelurahan, dimana tiga kelurahan yaitu Kelurahan Kalibata, Kelurahan
Pengadegan, Kelurahan Cikoko yang merupakan daerah penelitian yang terletak
di Bagian Barat disepanjang Bantaran Ciliwung, memiliki 42 Rukun Warga, 456
Rukun Tetangga, 28.199 Kepala Keluarga. Kecamatan Pancoran memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut:

= Utara :Kecamatan Tebet

s Timur Kecamatan Kramat Jati,Kotamadya Jakarta Timur dan Ci-Liwung

= Barat : Kecamatan Mampang Prapatan

s Selatan Kecamatan Pasar Minggu
Luas penggunaan tanah perumahan 77,42 Ha, Industri 3,67 Ha, Kantor/ Gudang
10,71 Ha,Taman 1,21 Ha,Pertanian 0,08 Ha, Lahan Tidur 0,83 Ha, Waserda 6,08
Ha.Timbunan Sampah 522/hari(m’) dan sampah yang terangkut 512/hari(m’) sisa
10/hari{m®). Lokasi Penampungan sampah sementara status tanahnya tanah
PJKA, komplek DPR, Komplek Garuda, TMP. .Sarana sanitasi umum yang
dibangun oleh dinas terdiri dari mandi cuci kakus sebanyak 2 unit.
Rumah Tangga miskin menurut Status Rumah Tinggal terdiri dari Milik Sendiri
69 ;Sewa/kontrak 178; Lainnya 10
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Jumiah Ruang Terbuka Hijau, Pertamanan, dan Keindahan Kota pada Kecamatan
Pancoran Taman Kota berjumlah 21, Jalur Hijau 11, Taman bangunan umum
berjumliah 7.

Jumlah dan Volume Sumur Resapan menurut Jenis Bangunan: Rumah Tangga

tidak ada=0, Non Rumah Tangga berjumlah 5, Jumlah titikk= 16, Volume=317,58

m'3.

Tabel 2. Luas Kelurahan, Jumlah KK, Jumlah RT,RW Kecamatan Pancoran

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT [ RW
Kalibata 2.20 6.760 116 9
Pengadegan 0,95 4,199 84 8
Cikoko 0,67 3.880 80 8

Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006

Berdasarkan tabel.2.dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Pancoran terdiri tiga
kelurahan meliputi Kelurahan Kalibata, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan
Cikoko.
4.1.2.1 Kelurahan Cikoko memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

» Utara :Kelurahan Kebon Baru

= Timur :Kelurahan Cawang

» Barat :Kelurahan

= Selatan : Kelurahan Pangadengan
Kelurahan Cikoko memiliki luas wilayah yang paling kecil 0,67 km®.Kepadatan
penduduk sedang 9000-13000 Jiwa’km2, Kelurahan Cikoko mempunyai jumlah
Kepala Kelnarga/KK yang terkecil (3880), dan memiliki 8 RW. Jenis bangunan
tunggal bertingkat/tidak, Penggunaan tanah terdiri dari : perumahan teratur dan
perumahan tidak teratur. Sistem pembuangan sampah diangkut petugas. Status
kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan lebih daril5 tahun. Hak Guna
Tanah meliputi Hak Milik, Wakaf, Hak Pakai, Beberapa Hak, Belum sertifikat.
Kondisti jalan aspal.Lereng 15%.

4.1.2.2. Kelurahan Pengadegan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
= Utara :Kelurahan Baru
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» Timur :Kelurahan Cawang

= Barat :Kelurahan Cililitan

= Selatan : Kelurahan Cililitan
Kepadatan penduduk padat 13000-16000 Jiwa/km?, Jenis bangunan rumah petak ,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan perumahan tidak teratur. Sistem
pembuangan sampah diangkut petugas. Status kepemilikan rumah milik sendiri,
Umur bangunan lebih dari 15 tahun. Hak Guna Tanah melipnti Hak Milik, Wakaf,
Hak Pakai, Beberapa Hak, Belum sertifikat. Kondisi jalan aspal, lereng 25%,

4.1.2.3. Kelurahan Kalibata memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

= QUtara : Kelurahan Duren Tiga

* Timur :Ci- Liwung

» Barat :Kelurahan Pangadegan

= Selatan : Kelurahan Kalibata
Kelurahan Kalibata merupakan kelurahan yang memiliki luas wilayah paling {uas
2,20 km?, Dilihat dari jumlah Kepala Keluarga (KK) dan RW Kelurahan Kalibata
memiliki jumlah Kepala Keluarga/KK terbanyak 6,760, RT 116, RW 9.
Kepadatan penduduk sedang 9000-13000 Jiwa/km® Jenis bangunan kopel,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur. Sistem pembuangan
sampah diangkut petugas. Status kepemilikan Milik Sendiri , Umur bangunan
lebih dari 15 tahun. Hak Guna Tanah meliputi Hak Milik, Hak Pakai,Belum
sertifikat, Hak Guna Bangunan. Kondisi jalan aspal, Lereng 25%,

4.1.3. KECAMATAN PASARMINGGU

Kecamatan Pasar Minggu memiliki luas 21.91 km* yang terdiri dari tujuh
kelurahan, dimana dua  kelurahan yaitu Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan
Pejaten Timur, yang merupakan daerah penelitian yang terletak di bagian Barat
disepanjang Bantaran Ciliwung, memiliki 42 Rukun Warga, 456 Rukun
Tetangga, 28.199 Kepala Keluarga.

Luas penggunaan tanah perumahan 78,01 Ha, Industri 0,43 Ha, Kantor/ Gudang

6,44 Ha, Taman 3,38 Ha,Pertanian 0,06 Ha, Lahan Tidur 0,53 Ha, Waserda 11,15
Ha.
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Timbunan Sampah 634/hari(m®) dan sampah yang terangkut 629/hari(m’) sisa
5/hari(m’).Lokasi Penampungan sampah sementara status tanahnya komplek
Paminda.Sarana sanitasi umum yang dibangun oleh dinas terdiri dari mandi cuci
kakus sebanyak 1 unit, Kakus urnum 1 unit.
Rumah Tangga miskin menurut Status Rumah Tinggal terdiri dari Milik Sendiri
344 ;Sewa/kontrak 209; Dinas 1; Lainnya 175
Jumlah Ruang Terbuka Hijau, Pertamanan, dan Keindahan Kota pada Kecamatan
Pasar Minggu Taman Kota berjumlah 36, Jalur Hijau 37, Tarnan bangunan umum
berjumlah 17, Taman Tepian Air berjumlah 8.
Jumlah dan Volume Sumur Resapan menurut Jenis Bangunan: Rumah Tangga
tidak ada=0, Non Rumah Tangga berjumlah 5, Jumlah titik= 16, Volume=317,58
m~.
Kecamatan Pasar minggu memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

= Utara :Kecamatan Mampang Prapatan

*» Timur :Kecamatan Kramat Jati,Kotamadya Jakarta Timur

= Barat :Kecamatan Cilandak

Selatan : Kecamatan Jagakarsa
Tabel.3.Luas Kelurahan, Jumlah KK,Jumlah RT,RW Kecamatan Pasarminggu

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT RW
Pejaten Barat 2.90 8.122 100 8
Pejaten Timur 2.88 8,145 145 11

Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006

4.1.3.1. Kelurahan Pejaten Barat
Memiliki luas wilayah 2.900 km® dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :

= Utara : Kecamatan Mampang Prapatan

* Timur :Kelurahan Pejaten Timur

= Barat :Kelurahan Kampung Pulo

= Selatan : Kelurahan Jati Padang
Dilihat dari jumliah Kepala Keluarga, Rukun Tetangga , Rukun Warga, Kelurahan
Pejaten Barat memiliki jumlah terkecil 8.122 Kepala Keinarga , 8 Rukun Warga,
100 Rukun Tetangga. Kepadatan penduduk sedang 9000-13000 Jiwa/km?2, Jenis
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bangunan tunggal bertingkat/tidak , Penggunaan tanah terdiri dari: perumahan
teratur dan perumahan tidak teratur. Sistem pembuangan sampah diangkut
petugas. Status kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan 5-15 tahun, Hak
Guna Tanah meliputi Hak Milik, Wakaf, Hak Pakai, Beberapa Hak, Belum
sertifikat. Kondisi jalan batu.

4.1.3.2. Kelurahan Pejaten Timur memiliki luas wilayah 2880 km? dengan batas-
batas wilayah sebagai berikut:

» Utara :Kelurahan Kalibata

= Timur :Ci-Liwung

= Barat :Kelurahan Pejaten Barat

»  Selatan : Kelurahan Tanjung Barat N
Kepadatan penduduk sedang 9000-13000 Jiwa/km2, Jenis bangunan tunggal
bertingkat/tidak , Penggunaan tanah terdiri dari: perumahan teratur dan penmahan
tidak teratur. Sistem pembuangan sampah diangkut petugas. Status kepemilikan
rumah milik sendiri, Umur bangunan 5-15 tahun. Hak Guna Tanzh meliputi Hak
Milik, Wakaf, Hak Pakai,Beberapa Hak,Belum sertifikat. Kondisi jalan batu.
Lereng 15 %. Dilihat dari jumlah Kepala Keluarga, Rukun Tetangga , Rukun
Warga, Kelurahan Pejaten Timur memiliki jumlah terbanyak yang meliputi

Kepaia Keluarga sebanyak 8.145 KK, 11 Rukun Warga, 145 Rukun Tetangga.

4.1.4. KECAMATAN JAGAKARSA

Kecamatan Jagakarsa memiliki luas 25.38 km? yang terdiri dari enam kelurahan,
dimana tiga kelurahan yaitu Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Lenteng
Agung, Kelurahan Srengseng Sawah merupakan daerah penelitian yang terletak
di Bagian Barat disepanjang Bantaran Ci-Liwung, memiliki 54 Rukun Warga,
537 Rukun Tetangga, 44.399 Kepala Keluarga.

Tabel.4. Luas Kelurahan, Jumlah KK,Jumlah RT,RW Kecamatan Jagakarsa

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT | RW
Tanjung Barat 3.65 6,120 66 6
Lenteng Agung 2.28 9,862 il4 10
Srengseng Sawah 6.75 10,502 156 19
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Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006
Kecamatan Jagakarsa memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

» Utara : Kelurahan Kebagusan

* Timur : Kelurahan Gedong

= Barat : Kecamatan Pasar Minggu

= Selatan : Propinsi Jawa Barat
Persentase Luas Tanah menurut penggunaan pada Kecamatan Jagakarsa terdiri
dari Perumahan 52,76%; Industri 1,54%; Kantor/Gudang 3,81%;Taman 2,48%;
Pertanian 19,13%; Waserda 15,84%; Lahan Tidur 4,44%.
Timbunan Sampah 262/ari(m®) dan sampah yang terangkut 257/hari(m?®) sisa
5/hari(m®).Lokasi Penampungan sampah sementara status tanahnya bahu
jalan.Sarana sanitasi urmum yang dibangun oleh dinas kakus umum 3 unit.
Rumah Tangga miskin menurut Status Rumah Tinggal terdiri dari Milik Sendiri
406 ;Sewa/kontrak 85; Dinas 1; Lainnya 22.
Jumlah Ruang Terbuka Hijau, Pertamanan, dan Keindahan Kota pada Kecamatan
Jagakarsa Taman Kota berjumlah 10, Jalur Hijau 58, Taman bangunan umum
berjumlah 7, Taman Tepian Air berjumlah 17.
Jumlah dan Volume Sumur Resapan menurut Jenis Bangunan: Rumah Tangga
tidak ada=0, Non Rumah Tangga berjumlah 5, Jumlah titik= 14, Volume=47,74
m>,
4.1.4.1. Kelurahan Tanjung Barat
Batas-batas wilayah sebagai berikut :

» Utara : Kelurahan Pejaten Timur

» Timur : Ci-Liwung

= Barat : Kelurahan Pasar Minggu

» Selatan :Kelurahan Lenteng Agung
Kepadatan penduduk rendah kurang dari 9000 Jiwa/km2, Jenis bangunan petak,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur. Sistem pembuangan
sampah diangkut petugas. Status kepemilikan rumah milik sendiri, Umur
bangunan $-15 tahun. Hak Guna Tanah meliputi Hak Milik, Wakal, Hak Pakai,
Beberapa Hak, Belum sertiftkat. Kondisi jalan aspal. Lereng 15%.
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4.1.4.2. Kelurahan Srengseng Sawah
Batas-batas wilayah sebagai berikut:

»  Utara : Kelurahan Lenteng Agung

* Timur : Kotamadya Jakarta Timur

s Selatan : Kota Administrasi Depok

* Barat : Kecamatan Ciganjur.
Kepadatan penduduk rendah kurang dari 9000 Jiwa/km2, Jenis bangunan petak,
Penggunaan Tanah terdiri dari Perumahan tidak teratur. Sistem Pembuangan
Sampah diangkut petugas. Status kepemilikan rumah warisar/keluarga, Umur
bangunan 5- 15 Tahun, Hak Guna Tanah Hak Milik, Belum Setifikat, Hak Pakai,
wakaf, Kondisi jalan aspal. Lereng 45-65%,
Tabel.4. Luas Kelurahan, Jumlah KK, Jumlah RT,RW Kecamatan Jagakarsa

KELURAHAN LUAS(Xm"*) KK RT | RW
Tanjung Barat 3.65 6,120 66 6
Lenteng Agung 2.28 9,892 114 10
Srengseng Sawah 6.75 10,502 156 19

Sumber: Bappeda DK Jakarta 2005-2006

Berdasarkan tabel.4.diatas dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Jagakarsa terdiri
tiga kelurahan meliputi Kelurahan Jagakarsa, Kelurahan Lenteng Agung,
Kelurahan Srengseng Sawah. Kelurahan Srengseng Sawah merupakan kelurahan
yang memiliki luas wilayah paling besar 6.75 km®. Sedangkan Luas wilayah yang
terkecil Kelurahan Lenteng Agung seluas 2,28 Ha. Dilihat dari jumlah Kepala
Kelvarga dan Jumlah Rukun Warga Kelurahan Srengseng Sawah yang terbesar
yaitu 10.502 KK dan 19 RW. Kelurahan Tanjung Barat memiliki Rukun Warga
dan Rukun Tetangga yang terkecil yaitu 6 RWdan 66 RT. -

4.2. KOTAMADYA JAKARTA TIMUR

Memiliki luas wilayah 188,03 Km’

Batas-Batas wilayah sebagai berikut :
» Utara : Kotamadya Jakarta Pusat dan Kotamadya Jakarta Utara
*» Timur :Kota Administrasi Bekasi, Propinsi Jawa Barat

»  Selatan : Kabupaten Bogor, Propinsi Jawa barat
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= Barat :Kota Administrasi Jakarta Selatan.
Daerah penelitian Region Timur Bantaran Ci-Liwung meliputi tiga kecamatan
yaitu Kecamatan Jatinegara, Kecamatan Kramat Jati, Kecamatan Pasar Rebo yang
terdiri dari 10 kelurahan yaitu Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali
Mester, Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Cawang, Kelurahan Cililitan,
Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Balekambang, Kelurahan Gedong, Kelurahan
Baru, Kelurahan Kalisari.

4.2.1. KECAMATAN JATINEGARA

Kecamatan Jatinegara memiliki luas 10.64 km” yang terdiri dari delapan
kelurahan, dimana tiga kelurahan yaitu Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan
Bali Mester, Kelurahan Bidaracina merupakan daerah penelitian yang terletak di
Region Timur disepanjang Bantaran Ciliwung, memiliki 90 Rukun Warga, 1.141
Rukun Tetangga, 69.269 Kepala Keluarga. Pertumbuhan Penduduk 0,10%,
Kepadatan penduduk 24.846,90 Jiwa/km’. Keluarga Miskin menurut Iuas lantai
tempat tinggal sebesar 8777, Jumlah Rumah Tangga miskin menurut jenis lantai
tanah/bambuw/kayu kualitas rendah berjumlah 8641, sedangkan semen/kayu
kualitas tinggi berjumlah 221. Jumlah truk sampah 16 buah, Kecamatan
Jatinegara memiliki Taman Kota berjumlah 23 dan Jalur Hijau 14.Jumlah
Musenm dan cagar budaya berjumlah 26. Kecamatan Jatinegara memiliki 6 Pasar
Lingkungan, 2 Pasar Wilayah , 1 Pasar Kota.Jumlah Keluarga Pra sejahtera 1
sebanyak 9.232.

Berdasarkan tabel.5.dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Jatinegara terdiri tiga
kelurahan meliputi Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Balimester,
Kelurahan Bidara Cina.Kelurahan Bidara Cina merupakan kelurahan yang
memiliki lvas wilayah paling besar 1.26 km’, Sedangkan Luas wilayah yang
terkecil Kelurahan Kampung Melayu seluas 0,48km? Dilihat dari jumlah Kepala
Kelnarga, Jumlah Rukun Warga, Rukun Tetangga. Kelurahan Bidara Cina yang
terbesa: yaitu 12,996 KK dan 16 RW,18% RT. Kelurahan Balimester memiliki
jumlah Kepala Keluarga,Rukun Warga dan Rukun Tetangga yang terkecil yaitu
4718 KK, 6 RWdan 71 RT

Kecamatan Jatinegara memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:
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Utara : Kecamatan Pulogadung
» Timur :Kelurahan Cipinang Utara
» Barat :Kelurahan Rawa Bunga
» Selatan : Kecamatan Cipinang Besar Selatan
Tabel.5.Luas Kelurahan, Jumiah KK,Jumiah RT RW Kecamatan Jatinegara

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT | RW
Kampung Melayu 0.48 6.395 112 8
Balimester 0.67 4,718 71 6
Bidaracina 1.26 12.996 189 16

Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006
4.2.1.1. Kelurahan Kampung Melayu memiliki batas-batas wilayah sebagai
berikut :

= Utara : Kelurahan Manggarai

* Timur : Kecamatan Matraman

» Barat : Kelurahan Tebet

= Selatan : Kelurahan Kramat Jati
Kelurahan Kampung Melayu, Kepadatan penduduk sangat padat iebih dari 16.000
jiwa/km?, Jenis bangunan didominasi rumah petak , Penggunaan tanah terdiri dari
:perumahan teratur, pasar, pergudangan, industri, Sistem pembuangan sampah
diangkut petugas. Status kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan 5-15
tahun. Hak Guna Tanah Tidak ada data. Kondisi jalan aspal, Lereng 15%.

4.2.1.2. Kelurahan Bidara Cina memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
» Utara : Kelurahan Kampung Melayu -
= Timur : Kelurahan Cipinang Cempedak
= Barat : Kelurahan Kebon Baru
s Selatan : Kelurahan Cawang
Kepadatan penduduk sangat padat lebih dari 16.000jiwa/km?®. Jenis bangunan
didominasi rumah petak , Penggunaan tanah terdiri dari :perumahan teratur, pasar,
pergudangan, industri, Sistem pembuangan sampah diangkut petugas. Status
kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan lebih dari 15 tahun/tidak ingat/
tidak tahu. Hak Guna Tanah Tidak ada data. Kondisi jalan aspal, Lereng 15 %
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4.2.1.3. Kelurahan Bali Mester memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

s Utara :Kelurahan Kebon Manggis

= Timur : Kelurahan Rawa Bunga

»  Barat :Kelurahan Bukit Duri

= Selatan : Kelurahan Cipinang Cempedak
Kepadatan penduduk sangat padat lebih dari 16.000jiwa’/km2. Jenis bangunan
didominasi rumah petak , Penggunaan tanah terdiri dari :perumahan teratur,
pasar,pergudangan, industri, Sistem pembuangan sampah diangkut petugas.Status
kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan lebih dari 15 tahun/tidak
ingat/tidak tahu. Hak Guna Tapah Tidak ada data. Kondisi jalan aspal,

Kemiringan Lereng 15 %

4.2.2. KECAMATAN KRAMAT JATI

Kecamatan Kramat Jati mempunyai 8 lokasi Taman Kota, 9 Jalur Hijau, dan
lainnya 1.Jumlah perusahaan Industri pengolahan terdiri dari 6 Industri Besar, 9
Industri Sedang.Pasar pada Kecamatan Kramat Jati terdiri dari pasar lingkungan
Jjuumlah 1,Pasar Kota jumlah 1, Pasar Induk jumlah 1. Rukun Tetangga, 69.269
Kepala Keluarga. Pertumbuhan Penduduk 1,13%, Kepadatan penduduk 15.731.63
Jiwa/km?. Keluarga Miskin menurut luas lantai tempat tinggal sebesar 2398.
Jumlah Rumah Tangga miskin menurut jenis lantai tanah/bambu/kayu kualitas
rendah berjumlah 2337, sedangkan semen/kayv kualitas tinggi berjumlah 61
Jumlah truk sampah 15 buah. Kecamatan Kramat Jati memiliki Taman Kota
berjumlah 8 dan Jalur Hijau berjumlah 9, dan lainnya berjurnlah 1.Jumlah
Museurn dan cagar budaya berjumlah 4.

Tabel.6. Luas Kelurahan, Jumlah KK Jumlah RT,RW Kecamatan Kramat Jati.

KELURAHAN LUAS(Km®) KK RT | RW
Cawang 1.79 8.211 123 12
Cililitan 1.80 7.407 129 16
Batu Ampar 1.52 3.874 107 11
Balekambang 1.67 4.420 52 5

Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006
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Berdasarkan tabel.6.dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Kramat Jati terdiri
empat kelurahan meliputi Kelurahan Cawang, Kelurahan Cililitan, Kelurahan
Batu Ampar, Kelurahan Bale Kembang, Kelurahan Cililitan yang memiliki luas
wilayah paling besar 1.80 km?, sedangkan luas wilayah yang terkecil Kelurahan
Batu Ampar seluas 0,48 Km?. Dilihat dari jumiah Kepala Keluarga Kelurahan
Batu Ampar yang paling besar 8.874KK, sedangkan Kepala Keluarga terkecil
Kelurahan Bale Kembang 4.420 KK. Jumlah Rukun Tetangga yang terbanyak
Kelurahan Cililitan 129 RT,dan yang terkecil Kelurahan Bale Kembang 52 RT.
Rukun Warga yang terbanyak Kelurahan Cililitan 16 RW, dan yang terkecil
Kelurahan Bale Kembang 5 RW .
Kecamatan Kramat Jati memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

* Utara :Kelurahan Cililitan

® Timur :Kelurahan Kramat Jati

» Barat :Kelurahan Bale Kambang

= Selatan : Kelurahan Kampung Tengah

4.2.2.1. Kelurahan Cawang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

» Utara : Kelurahan Bidara Cina

* Timur : Kelurahan Kebon Pala

* Barat : Ci-Liwung

»  Selatan : Kelurahan Cililitan
Kepadatan penduduk padat 13000-16000 Jiwa/km’, Jenis bangunan petak,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan perumahan tidak teratur, Pasar,
Pergudangan, Industri. Sistem pembuangan sampah diangkut petugas. Status
kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan 5-15 tahun. Hak Guna Tanah
tidak ada data. Kondisi jalan aspal, Lereng 25%,

4.2.2.2. Kelurahan Cililitan memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
» Utara :Kelurahan Cawang
= Timur :Kelurahan Kramat Jati
« Barat :Ci-Liwung
= Selatan : Kelurahan Batu Ampar
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Kepadatan penduduk padat 13000-16000 Jiwa/km®, Jenis bangunan kopel,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur. Sistem pembuangan
sampah dibakar. Status kepemilikan rumah milik sendiri, Umur bangunan 5-15
tahun. Hak Guna Tanah tidak ada data. Kondisi jalan batu, Lereng 25%

4.2.2.3. Kelurahan Batu Ampar memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

» Utara : Kelurahan Cililitan

*= Timur : Kelurahan Kramat Jati

s PBarat : Ci-Liwung

» Selatan : Kelurahan Kampung Tengah
Kepadatan penduduk padat 13000-16000 Jiwa/km®, Jenis bangunan Tunggal
Bertingkat/Tidak, Penggunaan tanah perumahan teratur dan perumahan tidak
teratur. Sistem pembuangan sampah dibakar. Status kepemilikan rumah milik

sendiri, Umur bangunan 5-15 tahun. Hak Guna Tanah tidak ada data. Lereng 25%,
Kondisi jalan batu

4.2.2.4, Kelurahan Bale Kambang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

=  Utara : Kelurahan Cililitan

* Timur : Kecamatan Kramat Jati

= Barat : Ci-Liwung

= Selatan : Kelurahan Gedong
Kepadatan penduduk padat 13000-16000 Jiwa/km® Jenis bangunan Tunggal
Bertingkat/Tidak, Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur. Sistem
pembuangan sampzh dibuang ke sungai/ditimbun. Status kepemilikan rumah
milik sendiri, Umur bangunan 5-15 tahun. Hak Guna Tanah tidak ada data.
Kondisi jalan aspal, Lereng 35%,

4.2.3. Kecamatan Pasar Rebo

Kecamatan Pasar Rebo mempunyai 7 lokasi Taman Kota, 14 Jalur Hijau. Pasar
pada Kecamatan Pasar Rebo memiliki 1 pasar wilayah, Pertumbuhan Penduduk
1,80%, Kcpadatan penduduk 12.723.23 Jiwa/km®. Keluarga Miskin menurut luas
lantai tempat tinggal sebesar 2076. Jumlah Rumah Tangga miskin menurut jenis
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lantai tanah/bambuw/kayu kualitas rendah berjumlah 1855, sedangkan semen/kayu
kualitas tinggi berjumlah 221 Jumlah truk sampah 12 buah. Kecamatan Pasar
Rebo memiliki Taman Kota berjumiah 8 dan Jalur Hijau berjumlah 9, dan lainnya
berjumlah 1. Jumlah Museum dan cagar budaya berjumlah 4.

Tabel .7. Luas Kelurahan,Jumlah KK, Jumlah RT,RW Kecamatan Pasar Rebo

KELURAHAN LUAS(Km2) KK RT RW
Gedong 2.67 7.138 111 12
Baru 1.89 4.408 74
Kalisari 2.89 6.124 92

Sumber: Bappeda DKI Jakarta 2005-2006
Kecamatan Pasar Rebo memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut ;

= Utara :Kecamatan Kramat Jati

» Timur :Kecamatan Ciracas

= Barat :Kecamatan Pasar Minggu

= Selatan : Propinsi Jawa Barat
Berdasarkan tabel.7.dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan Pasar Rebo terdiri tiga
kelurahan daerah penelitian meliputi Kelurahan Gedong, Kelurahan Baru,
Kelurahan Kalisari. Kelurahan Kalisari yang memiliki luas wilayah paling besar
2.89 kmz, sedangkan luas wilayah yang terkecil Kelurahan Baru seluas 1,89 Km>.
Dilihat dari jumlah Kepala Keluarga Kelurahan Gedong yang paling besar
sejumlah 7.138 KK, sedangkan jumlah Kepala Keluarga terkecil Kelurahan Baru
4408 KK. Jumlah Rukun Tetangga yang terbanyak Kelurahan Gedong 111
RT.dan yang terkecil Kelurahan Baru 74 RT. Rukun Warga yang terbanyak

Kelurahan Gedong 16 RW, dan yang terkecil Kelurahan Baru dan Kelurahan
Kalisari 9 RW

4.2.3.1. Kelurahan Gedong memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :
=  Utara :Kelurahan Kampung Tengah
=  Timur :Kelurahan Rambutan
= Barat :Ci-Liwung
« Selatan : Cijantung
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Kelurzhan Gedong, Kepadatan penduduk sedang $000-13000 Jiwa/km?, Jenis
bangunan Tunggal Bertingkat/Tidak, Penggunaan tanah perumahan teratur dan
tidak teratur, Jasa Pemerintahan, Pendidikan, dan Peribadatan. Sistem
pembuangan sampah diangkut petugas. Status kepemilikan rumah milik sendir,
Umur bangunan lebih dari 15 tahun. Hak Guna Tanah tidak ada data. Kondisi
ialan aspal, Lereng 35%.

4.2.3.2. Kelurahan Baru memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

= Utara : Kelurahan Cijantung

= Timur : Kelurahan Ciracas

» Barat : Ci-Liwung

= Selatan : Kelurahan Kalisari
Kepadatan penduduk sedang 9000-13000 Jiwakm®, Jenis bangunan kopeli,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur, Ruang Terbuka . Sistem
pembuangan sampah dibuang ke sungai/ ditimbun. Status kepemilikan rumah
milik kelvarga/ warisan, Umur bangunan lebih dari 15 tahun. Hak Gura Tanah
tidak ada data. Kondisi jalan aspal. Status kepemilikan rumah milik sendiri, Umur
bangunan 5-15 tahun. Hak Guna Tanah tidak ada data. Lereng 45-55%.

4.2.3.3. Kelurahan Kalisari memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :

= Utara : Kecamatan Pasar Rebo

s Timur : Kelurahan Baru

= Barat : Ci-Liwung

s Selatan ; Propinsi Jawa Barat
Kepadatan penduduk sedang 9000-13000 Jiwa/km2, Jenis bangunan ° kopel,
Penggunaan tanah perumahan teratur dan tidak teratur, Ruang Terbuka .Sistem
pembuangan sampah dibuang ke sungai/ ditimbun. Status kepemilikan rumah
milik keluarga/ warisan, Umur bangunan lebih dari 15 tahun. Hak Guna Tanah
tidak ada data. Kondisi jalan aspal .Status kepemilikan rumah milik sendiri, Hak
Guna Tanah tidak ada data. Lereng 55%,
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Permukiman kumvh menurut Mentert Perumahan Rakyat adalah
Lingkungan hunian dan usaha tidak layak, yang keadaannya tidak memenuhi
persyaratan teknis dan sosial. Persyaratan teknis yang tidak layak huni adalah
ruangan sempit, tidak memiliki ventilasi yang cukup, tidak memiliki WC, atap
bocor, kotor dan bau, tidak memiliki drainase yang baik, dan dibangun tanpa
IMB. Persyaratan sosial adalah penghuninya kurang mendapat tempat untuk
bermain dan bergaul, pendidikan penduduk yang rendah, rawan banjir, kebakaran,
dan banyak penduduk yang tidak tercatat.

Permukiman kurnuh yang ada di bantaran sungai umumnya menggunakan
tanah Negara sebagai tempat tinggal. Terbatasnya ketersediaan tanah, Akhimya
demi mempertahankan hidup, mereka membangun rumah di bantaran sungai.
Pada proses berikutnya rumah yang dibangun di bantaran sungai akhirnya

membpentuk suatu permukiman.
5.1. Hasil Penelitian
5.1.1.Variabel Penelitian
5.1.1.1. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk pada wilayah geomer bervariasi antara kurang dari 9000
jiwa/km® hingga lebih dari 16000 jiwa/km?. Kepadatan terendah terdapat di
Kecamatan Jagakarsa dan semakin ke utara kepadatan penduduknya semakin
meningkat sehingga kepadatan tertinggi terletak di Kecamatan Tebet dan
Jatinegara. Semakin ke utara kepadatan penduduk semakin meningkat
dikarenakan menuju pusat ibukota Jakarta di mana terdapat banyak pemusatan
berbagai macam kegiatan dari jasa hingga perdagangan. Di bagian selatan baru

berupa pemusatan jasa dan perdagangan sehingga tidak sepadat di bagian utara.

Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu - Kalisari).
Dilihat Peta Kepadatan Penduduk (Peta 2), Kelurahan Manggarai, Kelurahan
Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru mempunyai kepadatan penduduknya Sangat
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Padat > 16.000 jiwa/km?, Kelurahan Cikoko, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan
Kalibata mempunyai kepadatan penduduk Padat 9.000-13.000 jiwa/km®
Kelurahan Pejaten Barat, Kelurzhan Pejaten Timur, mempunyai kepadatan
penduduknya Sedang (9.000-13.000 Jiwa/km®), Kepadatan Penduduk Rendah <
9,000 Jiwa/km® terdapat di Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Lenteng Agung,
dan Kelurahan Srengseng Sawah.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung ( Kelurahan Kampung Melayu- Kalisari).

Dilihat Peta Kepadatan Penduduk (Peta 2), Kelurahan Kampung Melayu,
Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Bali Mester mempunyai kepadatan
penduduknya Sangat Padat > 16.000 jiwa/km?, Kelurahan Balekambang,
Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Cililitan, Kelurahan Cawang mempunyai
kepadatan penduduknya Padat 13.000-16.000 Jiwa/km? Kepadatan penduduk

Sedang 9000-13.000 Jiwa/km? terdapat di Kelurahan Gedong, Kelurahan Baru,
Kelurahan Kalisari.

5.1.1.2, Jenis Bangunan

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah kelurahan dengan
mayoritas jenis bangunan rumah kopel, rumah petak, dan rumah tunggal
bertingkat. Adapun wilayah yang mayoritas jenis pemukimannya rumah kopel
terletak di wilayah paling utara dan paling selatan geomer. Sementara di wilayah
tengah didominasi oleh jenis pemukiman rumah petak dan rumah tunggal
bertingkat. Kelurahan Lenteng Agung, Gedong, Pejaten Barat, Pejaten Timur,
Pasar Minggu, Bukit Duri, dan sebagian kecil Cikoko berupa rumah tunggal
bertingkat karena jenis bangunan permukiman di kelurahan tersebut berupa
kompleks perumahan. Kelurahan Manggarai dan Cililitan banyak rumah kopel
dikarenakan adanya tempat public berupa stasiun dan terminal yang mengundang

permukiman penduduk dalam mata pencaharian sektor non formal.
Region Barat Bantaran Ci-Liwung ( Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilihat Peta Jenis Bangunan (Peta 3), Region Rumah Kopel terdapat pada
Kelurahan Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Cikoko, Kelurahan
Kalibata, Kelurahan Srengseng Sawah, Region Rumah Petak terdapat pada
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Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Tanjung Barat. Region
Rumah Tunggal Bertingkat/ Tidak terdapat pada Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan
Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Lenteng Agung.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu-Kalisari)

Dilihat Peta Jenis Bangunan (Peta3). Region Rumah Kopel terdapat pada
Kelurahan Cililitan, Kelurahan Baru, Kelurahan Kalisari. Region Rumah Petak
terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali Mester, Kelurahan
Bidara Cina, Kelurahan Cawang. Region Rumah Tunggal Bertingkat/ Tidak
terdapat pada Kelurahan Bale Kambang, Kelurahan Batn Ampar, Kelurahan
Gedong.

5.1.1.3. Penggunaan Tanah

Pada wilayah geomer dapat diketahui bahwa permukiman tidak teratur sangat
mendominasi mulai dari wilayah paling selatan hingga mendekati wilayah paling
utara. Kemudian diikuti oleh wilayah pasar, pergudangan, industri, serta

permukiman teratur.
Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilihat Peta Penggunaan Tanah (Peta 4), Perumahan Teratur dan Tidak Teratur
terdapat pada Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan
Cikoko, Kelurahan Kalibata, Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Sengseng
Sawah. Penggunaan Tanah Perumahan Teratur dan Tidak Teratur, Industri, Pasar,
Pergudangan, Prasarana Transportasi terdapat pada Kelurahan Manggarai.
Penggunaan Tanah Perumahan Teratur dan Tidak Teratur, Industri, Pasar,
Pergudangan terdapat pada Kelurahan Bukit Duri. Penggunaan Tanah Perumahan
Teratur, Industri, Pasar, Pergudangan terdapat pada Kelurahan Kebon
Baru.Penggunaan Tanah Perumahan Tidak Teratur, Pasar, Jasa Pemerintahan,

Pendidikan, Peribadatan terdapat pada Kelurahan Lenteng Agung.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan
Kalisari).
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Dilihat Peta Penggunaan Tanah (Peta 4), Perumahan Teratur, Industri, Pasar,
Pergudangan terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bidara Cina,
Kelurahan Bali Mester. Penggunaan Tanah Perumahan Teratur dan Tidak Teratur
terdapat pada Kelurahan Bale Kambang, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan
Cililitan. Penggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur,
Industri, Pasar, Pergudangan terdapat pada Kelurahan Cawang. Penggunaan
Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur, Jasa Pemerintahan,
Pendidikan dan Peribadatan terdapat pada Kelurahan Gedong. Penggunaan Tanah
Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur, Ruang Terbuka Hijau terdapat
pada Kelurahan Baru, Kelurahan Kalisari.

5.1.1.4. Sistem Pembuangan Sampah

Hampir keseluruhan wilayah geomer penelitian didominasi oleh sistem
pembuangan sampah yang diangkut langsung oleh petugas kebersihan. Adapun
jumiah kelurahan yang membakar atau membuang sampah ke sungai tidak
banyak.

Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilihat Peta Sistem Pembuangan Sampah (Peta 5). Sistem Pembuangan Sampah
Diangkut Petugas terdapat pada Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru,
Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Kalibata, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan
Pejaten Timur, Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Srengseng Sawah. Sistem
Pembuangan Sampah Dibakar terdapat pada Kelurahan Lenteng Agung. Sistem
Pembuangan Sampah dibuang ke sungai/ ditimbun terdapat pada Kelurahan
Manggarai.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan

Kalisari)

Dilihat Peta Sistem Pembuangan Sampah (Peta 5). Sistem Pembuangan Sampah
Diangkut Petugas terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali
Mester, Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Caw ang, Kelurahan Gedong. Sistem
Pembuangan Sampah Dibakar terdapat pada Kelurahan Cililitan, sebagian
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Kelurahan Batu Ampar. Sistem Pembuangan Sampah dibvang ke sungai/
ditimbun terdapat pada Kelurahan Batu Ampar, Keluorahan Bale Kambang,
Kelurahan Baru, Kelurahan Kalisari,

5.1.1.5. Status Kepemilikan Rumah

Kepemilikan rumah di wilayah geomer adalah milik sendiri. Hanya dua kelurahan
yang mayoritas penduduknya tinggal di rumah dengan status milik keluarga atau
warisan, yaitu Kelurahan Kali Sari dan Srengseng Sawah di sebelzh paling selatan
geomer. Untuk kepemilikan rumah sewa atau kontrak ada beberapa kelurahan

yaitu Kelurahan Manggarai bagian utara, Kalibata, Cililitan, dan Bale Kambang
bagian tengah.

Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilihat Peta Status Kepemilikan Rumah (Peta 6). Status Kepemilikan Rumah
Milik Sendiri terdapat pada Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Ban,
Kelurahan Cikoko, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan
Pejaten Timur, Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Lenteng Agung. Status
Kepemilikan Rumah Keluarga/warisan terdapat pada Kelurahan Srengseng
Sawah. Status Kepemilikan Rumah Sewa/Kontrak terdapat pada Kelurahan
Manggarai dan Kelurahan Kalibata,

Region Timur Bantaran Ciliwung (Kelurahan Kampung Melayu-Kelurahan

Kalisari).

Dilihat Peta Status Kepemilikan Rumah (Peta 6). Status Kepemilikan Rumah
Milik Sendiri terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali Mester,
Kelurahan Cawang, Kelurahan Pengadegan Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan
Gedong. Status Kepemilikan Rumah Keluarga/warisan terdapat pada Kelurahan
Baru, Kelurahan Kalisari. Status Kepemilikan Rumah Sewa/Kontrak terdapat
pada Kelurahan Cililitan dan Kelurahan Balekambang.
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5.1.1.6. Umur Bangunan.

Umur bangunan tidak banyak perbedaan luasan daerah antara bangunan yang
berumur antara lebih dari 15 tahun dengan usia bangunan yang telah lama
dibangun dengan kondisi belum direnovasi lebih lama dari 15 tahun. Region
bangunan berumur antara 5 — 15 tahun terletak di Kelurahan Tanjung Barat dan
sebagian besar Jakarta Timur karena permukiman tersebut baru dibangun dengan
rentang 5 — 15 tahun.

Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilhat Peta Umur Bangunan (Peta 7).Umur Bangunan 5-15 Tahun terdapat pada
Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Cikoko, Kelurahan Tanjung Barat Umur
Bangunan > 15 Tahun /Tidak Ingat/ Tidak Tahu terdapat pada Kelurahan
Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Kalibata,
Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Lenteng Agung,
Kelurahan Srengseng Sawah.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan
Kalisari).

Dilihat Peta Umur Bangunan (Peta 7).Umur Bangunan 5-15 Tahun terdapat pada
Kelurahan Kampung Melayn, Kelurahan Bali Mester, Kelurahan Cawang,
Kelurahan Cililitan, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Bale Kambang. Umur
Bangunan > 15 Tahun /Tidak Ingat/ Tidak Tahu terdapat pada Kelurahan
Balimester, Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Gedong, Kelurahan Baru,
Kelurahan Kalisari.

5.1.1.7. Kondisi Jalan

Secara keseluruhan wilayah geomer didominasi oleh jalan dengan kondisi yang
sudah diaspal. Hal ini dimungkinkan karena wilayah geomer sebagian besar
merupakan wilayah pinggiran perkotaan dan menuju ke kota. Akses jalan yang
merupakan permukiman teratur berupa jalan batu. Kelurahan Manggarai dan

Lenteng Agung berupa jalan semen karena merupakan penggunaan tahan
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permukiman tidak teratur. Pada Kelurahan Manggarai merupakan perdagangan
dan industri dengan letak yang sempit.

Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Dilihat Peta Kondisi Jalan (Peta 8). Kondisi Jalan Aspal terdapat pada Kelurahan
Bukit Duri, Kelurahan Cikoko, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan Kalibata,
Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Srengseng Sawah. Kondisi Jalan Batu
terdapat pada Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten
Timur. Kondisi Jalan Semen terdapat pada Kelurahan Manggarai , Kelurahan
Lenteng Agung.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan

Kalisari)

Kondisi Jalan Aspal terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali
Mester, Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Cawang, Kelurahan Batu Ampar,
Kelurahan Bale Kambang, Kelurahan Gedong Kelurahan Baru. Kelurahan
Kalisari . Kondisi Jalan Batu terdapat pada Kelurahan Cililitan, Kelurahan Batu
Ampar, Kelurahan Bale Kambang.

5.1.1.8. Lereng
Region Barat Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Manggarai-Srengseng Sawah).

Lereng 15% terdapat pada Kelurahan Manggarai, Kelurahan Bukit Duri,
Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Cikoko, Kelurahanan Pejaten Barat, Kelurahan
Pejaten Timur, Lereng 25% terdapat pada Kelurahan Kalibata.Lereng 45- 55%
terdapat pada Kelurahan Lenteng Agung dan Kelurahan Srengseng Sawah.

Region Timur Bantaran Ci-Liwung (Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan
Kalisari)

Lereng 15 % terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan BaliMester,
Kelurahan Bidara Cina. Lereng 25% terdapat pada Kelurahan Cawang, Kelurahan
Cililitan, Kelurahan Batu Ampar. Lereng 35% terdapat pada Kelurahan Bale
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Kambang, Kelurahan Gedong. Lereng 45-35% terdapat pada Kelurahan Bar.
Lereng 55% terdapat pada Kelurahan Baru.

5.1.1.9. Karakteristik Permukiman Kumuh

Secara keseluruhan dari wilayah geomer didapati permukiman kumuh sedang
yang mendominasi mulai dari Kelurahan Srengseng Sawah sampai Kelurahan
Manggarai. Disusul oleh permukiman kuvmuh ringan yang terdapat di wilayah
utara, selatan, dan tengah geomer, yang meliputi Kelurahan Bali Mester, Cikoko,
dan Gedong. Permukiman kumub berat terdapat di wilayah tengah selatan dan
tengah geomer, yaitu Kelurahan Cililitan dan Kali Sari.

Region Bagian Barat Bantaran Ciliwung ( Kelurahan Manggarai-Srengseng
Sawah).

Karakteristik Permukiman Kumuh Ringan terdapat pada Kelurahan Cikoko.
Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang, terdapat pada Kelurahan Manggarai,
Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan
Kalibata, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Tanjung
Barat, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan Srengseng Sawabh.

Region Bagian Timur Bantaran Ciliwung { Kelurahan Kampung Melayu-

Kelurahan Kalisari.)

Permukiman Kumuh Ringan Terdapat terdapat pada Kelurahan Bali Mester,
Kelurahan Gedong. Permukiman Kuomuh Sedang terdapat pada Kelurahan
Cawang, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Bale Kambang. Kelurahan

Baru.Permukiman Kumuh Berat terdapat pada Kelurahan Cawang, Kelurahan

Kalisari.

5.1.2. Konsepsi Penataan Ruang

Hasil penelitian pada daerah penelitian, konsepsi penataan ruang pada daerah
penelitian tidak berjalan dengan baik. Ini terbukti dari masih terdapat permukiman
kumuh. di sepanjang Bantaran Ci-Liwung Kelurahan Manggaral sampai dengan
Kelurahan Srengseng Sawah, meliputi 11 Kelurahan yang mana 11 Kelurahan

tersebut masuk dalam Kkarakteristik permukiman Kumuh, yaitu Permukiman
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Kumuh dengan karakteristik Kumuh Sedang terdapat pada Kelurahan Manggarai,
Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan Pengadegan, Kelurahan
Kalibata, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Tanjung
Barat, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan Srengseng Sawah dan Kumuh
Ringan terdapat di Kelurahan Cikoko. Pada daerah penelitian pada di sepanjang
Bantaran Ci-Liwung Kelurahan Bali Mester sampai dengan Kelurahan Kalisari
meliputi sepuluh kelurahan yang mana semua kelurahan tersebut masuk kedalam
kategori kumuh, yaitu kumuh ringan, kumuh sedang, dan kumuh berat.
Pemukiman kumuh Berat terdapat pada Kelurahan Cililitan Dan Kelurahan
Kalisari. Permukiman kumuh Sedang terdapat pada Kelurahan Kampung Melayu,
Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Cawang, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan
Bale Kambang, Kelurahan Baru. Permukiman kuml;l.l Ringan terdapat pada
Kelurahan Bali Mester dan Kelurahan Gedong.

5.1.3.Pemahaman Dan Kesiapan Masyarakat Di Wilayah Penelitian Tentang
Implementasi Konsep Penataan Ruang

Masyarakat pada daerzh penelitian pada Kelurahan Manggarai- Kelurahan
Srengseng Sawah dan pada Kelurahan Kampung Melayu- Kelurahan Kalisari.
Belum pernah mendengar dan tidak tahu mengenai konsep penataan ruang yang
digulirkan oleh pemerintah. Masyarakat pada daerah penelitian Tidak paham dan
tidak siap tentang implementasi konsep penataan mang pada daerah penelitian.
(Lihat Lampiran Tabel 5 Pemahaman Penduduk daerah penelitian),
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SP: Sacrgal Padat Iz Padal
SN Sewnf/Koatrek  HW: Rumah Warbas HMHGEY
PTT: Feramahan Thak Terater FTFTT: P

R: Rendah  TEYT: Tergyal

PTad: Perumaban Terstar,tadeirh,Pesar, P

PT%: Perumaban Teratur, Tidak Teraturdnd merl Fasaz, P

TP, BH: Hak Mikk, sk Fakal, Beberapa Hak
T 2 P han Thiak Terstar FI-3: Perumaban Teritor, Tidek Toratur, Terbuka
PT=5: I a0 Terabur,THiak datiri,Faaar.P 2

q -

T

o

Vanabel
i ! 5
S b I RN S R T R N O
IR IR IR 8 3| 37
2 - & =4 & 5 2 =
sl 5| 2| 2 |2 &8 | 2 El =
"E (7}
Manggarni SP bwopeL | pr~ | opsow | s | VTN | gpyey | HMHGBHRBH 15% SEDANG
Bakit Duri 5P | perax | ries D? MS ZESTHN | pqpay | FMHGBI.BHW.RS 13% SEDANG
Keboa Barn 5P | pETax | P-4 D Mg | FISTHN | puyyy | MMHGRHPBHWES | g, SEDANG
Cikoks 5 ] mr | rmerc DR M5 PISTHN | sspar HLHP,BS BHW 15% RINGAN
Pextgadegan P 1 eerax | ererx BR MS PITHN  § aspal, HMHP.BS BH.W 3% SEDANG
Kalibaty $ | xoper | errrT BP Ms | PUSTHN | aspu. | HMHRBSAHW 2% SEDANG |
Pejaten Barst 5 | x| rprr D? ms_| SVTHN | gagy HMHP B ARW 15% SEDANG
‘Pejaten Timur 5 ’T PLFIT D MS 3-15THN BATU HM HP.BS,BH.W 15% SEDANG
Tanjutig Barat R | eewax | rrevE Dp MS FISTHN | aqpar HM.HP.BS,BH.W 15% SEDANG
Lenttog Agung R | mr | prs | Dmaxar | Ms 2SN | spugy | PAHGBMPEHWAS | 45 g4 ssom?
Srengrcag Sewab RV perar § err DP rw | SUSTHN ) ipap ) 'MHGBHRBHWES | 4o gon SEDANG
Kampung Mclsyn 5P | pETak [ pT= oy Ms | FUTHR | cpp TOK ADA 15% SEDANG
Balimester 5P | pETAk { PT=s bP Ms PISTHN | pgpar, EELEGTEES 15% RINGAN
Bidara Cins 5P | pEvAk | Fums op M8 PITHR | agpar TDK ADA 15% SEDANG
Cawang P | peTax | er-s [ Ms | MUTHN | aspar TDK ADA 5% SEDANG
Cililinn P | koper. | everT | pmakar | ms | SUTHN | opaqy TDK ADA 25% BERAT
Batu Ampar Pl oterr [ rrerT | DimakAr | ms |} SVSTHN T gamy TOK ADA 25% SEDANG
Bale Kambang Pl ot {rerrr | osmy § sx § SOSTHN | e ELKganA 5% SEDANG
Gedoog S | mwr | rrea op MS HISTHN | aspar TDK ADA 1% AINGAN
Ban: 5 | korer | er-3 psor | exw | CUSTHN | aspea TDX ADA 4555% SEDARG
Kalisari 5 | korer | Fre3 psoT | mew | CISTHN | acpay TDK ADA 5% BERAT
Keterangan :

BeribogloiThek ST: SungaiTimbus DP:Disopiat Privgas DS/T: Dibasog ke SongalMiimban

Universitas Indonesia

Permukiman kumuh..., Ratu Aliyati, FMIPA Ul, 2011



62

5.2. PEMBAHASAN

5.2.1. Permukiman Kumuh Region Barat Ci-Liwung (Kclurahan Manggarai-
Kelurahan Srengseng Sawah) dan Region Timur Ci-Liwung (Kelurahan Kampung

Melayu-Kelurahan Kalisari).

Permukiman kumuh Region Barat Bantaran Ci-Liwung meliputi Kelurahan
Manggarai sampai dengan Kelurahan Srengseng Sawah terdapat dua kategori

yaitu Permukiman Kumuh Ringan dan Permukiman Kumuh Sedang.

Permukiman Kumuh dengan karakteristik Permukiman Kumuh Ringan yang
terdapat pada Kelurahan Cikoko dengan Kepadatan penduduk sedang, 9000-
13000 Jiwa /km* Jenis Bangunan Tunggal bertingkat/tidak, Penggunaan Tanah
didominasi dengan Perumahan teratur dan perumahan tidak teratur. Sistim
pembuangan sampah diangkut oleh petugas. Status kepemilikan umah
didominasi dengan Milik Sendiri, Umur Bangunan pada Kelurahan Cikoko lebih
dari 15 tahun, bahkan tidak ingat, ada pula tidak tahu. Kondisi Jalan pada
Kelurahan Cikoko jalan aspal. Hak guna bangunan terdiri dani Hak Milik; Wakaf;
Hak Pakai; Belum seritifikat, Beberapa Hak. Lereng 25%.

Permukiman Kumuh dengan Karakiteristik Permukirnan Kumuli Sedang meliputi
Kelurahan Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan
Pengadegan, Kelurahan Kalibata, Kelurahan Pejaten Barat, Kelurahan Pejaten
Timur, Kelurahan Tanjung Barat, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan
Srengseng Sawah. Karakteristik permukiman kumuh Sedang pada Kelurahan
Manggarai dengan : Kepadatan Penduduk, Sangat Padat, >16.000Jiwa/km’, Jenis
Bangunan Kopel, Penggunaan Tanah didominasi dengan Perumahan teratur, tidak
teratur; Industri; Pasar; Pergudangan; Prasarana transportasi. Sistim Pembuangan
Sampah Dibuang ke sungai atau di timbun. Status Kepemilikan Rumah
Sewa/Kontrak, Umur Bangunan lebih dari 15 Tahun atau tidak ingat, atau tidak
tahu.Kondisi Jalan Semen. Hak Guna Tanzh didonunasi dengan Hak Milik; Hak

Guna Bangunan; Hak Pakai; Beberapa Hak.Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Bukit Durn, dengan

Kepadatan Penduduk Sangat Padat, >16.000)iwa/km?, Jenis Bangunan Petak;
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Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan 5-15 Tahun; Kondisi Jalan : Batu; Hak
Guna Tanah terdiri dari Hak Milik, Hak Pakai; Belum Sertifikat; Beberapa hak;
Wakaf;, Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Pejaten Timur dengan
: Kepadatan Penduduk Sedang 9000-13600 Jiwa/km®. Jenis Bangunan Tunggal
Bertingkat/Tidak; Penggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak
Teratur; Sistem Pembuangan Sampah: Diangkut Petugas; Status Kepemilikan
Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan 5-15 Tahun; Kondisi Jalan :Batu; Hak
Guna Tanah terdiri dari Hak Milik, Hak Pakai; Belum Sertifikat; Beberapa hak;
Wakaf, Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Tanjung Barat dengan
: Kepadatan Penduduk Rendah < 9000 Jiwa/km?®. Jenis Bangunan Petak;
Penggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak teratur; Sistem
Pembuangan sampah diangkut petugas; Status Kepemilikan Rumah: Milik
Sendiri; Umur Bangunan >15 Tahun/tidak tahu/tidak ingat. Kondisi Jalan: Aspal;
Hak Guna Tanah terdiri dari Hak Milik, Hak Pakai, Belum Sertifikat, Beberapa
Hak, Wakaf. Lereng 15 %.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Lenteng Agung
dengan karakteristik : Kepadatan Penduduk Rendah < 9000 Jiwakm?®. Jenis
Bangunan Tunggal Bertingkat/Tidak; Penggunaan Tanah Perumahan Teratur,
Perumahan Tidak teratur, Industri, Pasar, Pergudangan.Sistem Pembuangan
sampah dibakar; Status Kepemilikan Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan >15
Tahun/tidak tahu/tidak ingat. Kondisi Jalan:Semen ; Hak Guna Tanah terdiri dari
Hak Milik, Hak Pakai, Hak Guna Bangunan; Belum Sertifikat, Beberapa Hak,
Wakaf. Lereng 45- 55 %.

Karakteristik Permukiman Kumuvh Sedang pada Kelurahan Srengseng Sawah
dengan karakteristik: Kepadatan Penduduk Rendah < 9000 Jiwa/km®. Jenis
Bangunan: Petak; Penggunaan tanah: Perumahan Tidak Teratur; Sistem
Pembuangan Sampah diangkut petugas; Status Kepemilikan Rumah: Rumah
Warisan; Umur Bangunan 5-15 Tahun; Kondisi Jalan: Aspal; Hak Guna Tanah
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terdiri dari Hak Milik, Hak Guna Bangunan, Hak Pakai, Beberapa Hak, Belum
Sertifikat; Wakaf ; Lereng 45-55%.

Region Bagian Timur Bantarap Ciliwung ( Kelurahan Kampung Melayu-Kalisari)

Permukiman kumuh Region Timur Bantaran Ci-Liwung meliputi Kelurahan
Kampung Melayu sampai dengan Kelurahan Kalisari terdapat tiga karakteristik
yaitu Permukiman Kumuh Ringan, Permuvkiman Kumuh Sedang, Permukiman

Kumuh Berat.

Karakteristik Permukiman Kumuh Ringan pada Kelurahan Bali Mester, dengan
Kepadatan Penduduk Sangat Padat, >16.000Jiwa/km?, Jenis Bangunan Petak;
Penggunaan Tanah didominasi dengan Perumahan teratur, Industri; Pasar;
Pergudangan.Pembuangan Sampahnya diangkut Petugas; Status kepemilikan
rumah Milik Sendiri; Umur Bangunan lebih dari 15 Tahun/tidak ingat/ tidak tahu;
Hak Guna Tanah Tidak dapat data ; Kondisi Jalan Aspal; Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Ringan pada Kelurahan Gedong, dengan :
Kepadatan Penduduk Sedang, 9.000-13.000Jiwa/km?, Jenis Bangunan Tunggal
Bertingkat/Tidak; Penggunaan Tanah terdiri dari Perumahan Teratur, Perumahan
Tidak Teratur, Ruang Terbuka; Sistem Pembuangan Sampah diangkut Petugas;
Status Kepemilikan Rumah Milik Sendiri; Umur Bangunan lebih dari 15 tahun/

tidak ingat/ tidak tahu; Kondisi Jalan Aspal; Hak Guna Tanah Tidak dapat data;
Lereng 35%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Kampung Melayn,
dengan : Kepadatan Penduduk Sangat Padat > 16.000Jiwa/km’; Jenis Bangunan
Petak; Penggunaan Tanah terdiri dan Perumahan Teratur, Industri, Pasar,
Pergudangan; Sistem Pembuangan Sampah Diangkut Petugas Status Kepemilikan
Rumah Milik Sendiri; Umur Bangunaa 5- 15 Tahun; Kondisi Jalan : Aspal; Hak
Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Bidara Cina, dengan :
Kepadatan Penduduk Sangat Padat > 16.000fiwa/km’; Jenis Bangunan: Petak;
Penggunaan Tanah terdiri dari Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur,
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Industri, Pasar, Pergudangan; Sistem Pembuangan Sampah: Diangkut Petugas;
Status Kepemilikan Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan: Lebih dari 15 Tahun;
Kondisi Jalan: Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Cawang, dengan
karakteristik: Kepadatan Penduduk Sedang 9.000-13.000 Jiwa/kmZ.Jenis
Bangunan: Petak; Penggunaan Tanah terdiri dart Perumahan Teratur, Perurnahan
Tidak Teratur; Industri, Pasar, Pergudangan.Sistem Pembuangan Sampah:
Diangkut Petugas; Status Kepemilikan Rumah; Milik Sendiri; Umur Bangunan; 5-
15 Tahun; Kondisi Jalan : Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng:
25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Batu Ampar, dengan :
Kepadatan Penduduk Padat 13.000- 16.000 Jiwa/km?; Jenis Bangunan: Tunggal
Bertingkat/ Tidak; Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak
Teratur; Sistemm Pembuangan Sampah: Dibakar; Status Kepemilikan Rumah:
Milik Sendiri; Umur Bangunan: 5-15 Tahun; Kondisi Jalan: Batu; Hak Guna
tanah: Tidak dapat data; Lereng: 25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Bale Kambang,
dengan : Kepadatan Penduduk: Padat 13.000-16.000 Jiwa/km®; Jenis Bangunan:
Tunggal Bertingkat/Tidak; Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan
Tidak teratur; Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke sungai atau Di timbun;
Status Kepemilikan Rumah : Sewa/Kontrak; Umur Bangunan: 5-15 Tahun;
Kondisi Jalan : Aspal; Hak Guna tanah: Tidak dapat data; Lereng 35%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Baru, dengan
Kepadatan Penduduk Sedang 9000- 13000Jiw5!km2; Jenis Bangunan: Kopel;
Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur, Ruang
Terbuka.Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke sungai atau ditimbun; Status
Kepemilikan Rumah: Rumah Keluarga/Warisan; Umur Bangunan: > 15 Tahun;
Kondisi Jalan: Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng 45-55%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Berat pada Kelurahan Cililitan, dengan
Kepadatan Penduduk: Padat 13.000- 16.000 Jiwa/km?; Jenis Bangunan: Kopel;
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Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak teratur; Sistem
Pembuangan Sampah: Dibakar; Status Kepemilikan Rumah: Milik Sendiri; Umur

Bangunan: 5-15 Tahun.Kondisi Jalan : Batu; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data;
Lereng: 25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Berat pada Kelurahan Kalisari, dengan:
Kepadatan Penduduk: Scdang,9.000—l3.000]iwafkmz; Jenis Bangunan: Kopel;
Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak teratur, Ruang
Terbuka; Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke Sungai/Di Timbun; Status
Kepemilikan Rumah: Rumah Keluarga/Warisan; Umur Bangunan: lebih dari 15
Tahun/Tidak ingat/Tidak tahu; Hak Guna tanah: Tidak dapat data; Lereng 55%.

5.2.2.Konsepsi penataan ruang di sepanjang Bantaran Ciliwung Khususnya
Kelurahan Manggarai sampai kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan

Kampung Melayu sampai Kelurahan Kalisari.

Dilihat dari Peta Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah Kecamatan Tebet Tahun
2005 yang meliputi Kelurahan Manggarai, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan
Bukit Duri Peruntukan Tanah meliputi wisma taman dengan fasilitasnya,
penyempumaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya pemeriniahan dengan
fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma dan bangunan
umuma dengan fasilitasnya, karya industri atau pergudangan dengan fasilitasnya,
wisma dengan fasilitasnya, penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya.
Kecamatan Pancoran yang meliputi Kelurahan Cikoko, Kelurahan Pengadegan,
Kelurahan Kalibata peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya
pemerintah dengan fasilitasnya, penyempurnaan hijau lindung dengan fasilitasnya,
penyempurnaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya bangunan vmum dengan
fasilitasnya, wisma dan bangunan umum dengan fasilitasnya, fasilitas umum,
Pada daerah penelitian Kelurahan Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan
Kebon Baru termasuk Karakteristik Kumuh Sedang.

Kecamatan Pasar Minggu yang meliputi Kelurahan Pejaten Barat dan Kelurahan
Pejaten Timur peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya
pemerintah dengan fasilitasnya, wisma taman dengan fasilitasnya, karya/
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bangunan umum dengan fasilitasnya, penyempurnaan hijau binaan dengan
fasilitasnya, penyempumaan hijau lindung dengan fasilitasnya. Pada daerah
penelitian Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Pejaten Barat termasuk
Karakteristik Kumuh Sedang.Kecamatan Jagakarsa yang meliputi Kelurahan
Srengseng Sawah, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan Tanjung Barat
peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya pemerintah dengan
fasilitasnya, karya/ bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma taman dengan
fasilitasnya, penyempurnaan hijau binaan, penyempurnaan hijau lindung dengan
fasilitasnya. Pada daerah penelitian Kelurahan Srengseng Sawah, Kelurahan
Lenteng Agung, Kelurahan Tanjung Barat termasuk Karakteristik Kumuh
Sedang.Dilihat dari Peta Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah Kecamatan Pasar
Rebo Tahun 2005 meliputi Kelurahan Kalisari, Kelurahan Baru, Kelurahan
Gedong. Peruntukan tanah meliputi wisma taman dengan fasilitasnya,
penyempurnaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya pemerintahan dengan
fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma dengan
fasilitasnya, Penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya. Pada daerah
penelitian Kelurahan Kalisari termasuk Karakteristik Kumuh Berat, Kelurahan
Baru termasuk Karakteristik Kumuh Sedang, Kelurahan Gedong termasuk
Karakteristik Kumuh Ringan. Kecamatan Kramat Jati meliputi Kelurahan Bale
Kambang, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Cililitan , Kelurahan Cawang,
peruntukan tanah meliputi karya bangunan vmum dengan fasilitasnya, wisma
dengan fasilitasnya, penyempumna hijau lindung dengan fasilitasnya, karya
pemerintahan dengan fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya,
wisma taman dengan fasilitasnya, tidak terdapat karya industri atau pergudangan
dengan fasilitasnya. Pada daerah penelitian Kelurahan Cililitan termasuk
Karakteristik Kumuh Berat, Kelurahan Batu Ampar, Kelureshan Bale Kambang,
Kelurahan Cawang termasuk Karakteristik Kumuh Sedang, Kecamatan Jatinegara
meliputi Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali
Mester, peruntukan tanah karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma
dengan fasilitasnya, penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya, karya
pemerintahan dengan fasilitasnya, wisma taman dengan fasilitasnya, tidak

terdapat karya industri atau pergudangan dengan fasilitasnya. Pada daerah
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penelitian Kelurahan Bali Mester termasuk Karakteristik Kumuh Ringan,
Kelurahan Bidara Cina dan Kelurahan Kampung Melayu termasuk Karakteristik
kumuh Sedang.

5.2.3.Masyarakat pada wilayah penelitian tidak pernah mendengar dan membaca
tentang konsep penataan ruang khusus pada bantaran sungai. Int mengakibatkan
masyarakat memanfaatkan lahan/ ruang yang mereka anggap boleh
ditempati.,serta keterbatasan informasi dari aparat pemerintah kota akhirnya
mereka bermukim di bantaran sungai.lmplementasi konsep penataan ruang tidak
berjalan dengan baik karena tidak adanya pengawasan dan masyarakat pada
wilayah penelitian tidak pazham dan tidak siap tentang implementasi konsep
penataan ruang. Terbukti adanya permukiman kumuh pada daerah penelitian.(lihat
lampiran Tabel 5 Pemahaman Responden)
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KESIMPULAN

1. Permukiman Kumuh Region Barat Bantaran Ci-Liwung meliputi Kelurahan
Manggarai sampai dengan Kelurahan Srengseng Sawah terdapat dua Karakteristik
yaitu Kumuh Ringan dan Kumuh Sedang, Sedangkan Region Timur Bantaran Ci-
Liwung yang meliputi Kelurahan Kampung Melayu sampai dengan Kelurahan
Kalisari terdapat tiga Kategori Kumuh yaitu Kumuh Ringan, Kumuh Sedang ,
Kumuh Berat.

2. Daerah penelitian tidak sesuai dengan Konsepsi penataan ruang .

3.Masyarakat daerah penelitian tidak paham dan tidak siap tentang implementasi
konsep penataan ruang khususnya pada daerah penelitian.
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Penggunaan Tanah didominasi dengan Perumahan teratur, Industri; Pasar;
Pergudangan. Pembuangan Sampahnya diangkut Petugas; Status kepemilikan
rumahnya Milik Sendiri; Umur Bangunan lebih dari 15 Tahun atau tidak ingat,
atau tidak tahu; Kondisi Jalan Aspal; Hak Guna Tanah meliputi Hak Milik, Hak

Guna Bangunan, Hak Pakai, Wakaf, Belum Sertifikat, Beberapa Hak. Lereng
15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Kebon Baru dengan :
Kepadatan Penduduk Sangat Padat, >16.000Jiwa/km’. Jenis Bangunan Petak;
Penggunaan Tanah terdiri dari Perumahan teratur, Industri; Pasar; Pergudangan.
Pembuangan Sampahnya diangkut Petugas; Status kepemilikan rumahnya Milik
Sendiri; Umur Bangunan 5- 15 Tahun ; Kondisi Jalan Aspal; Hak Guna Tanah
meliputi Hak Milik, Hak Guna Bangunan, Hak Pakai, Wakaf, Belum Sertifikat,
Beberapa Hak. Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Pengadegan dengan
Karakteristik : Kepadatan Penduduk Padat 13.000-16.000 Jiwa/km®. Jenis
Bangunan Petak, Penggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak
Teratur; Sistem Pembuangan Sampah diangkut Petugas; Status Kepemilikan
Rumah Milik Sendiri; Umur Bangunan > 15 Tahun/tidak ingat/tidak tahu; Kondisi
Jalan : Aspal; Hak Guna Tanah Hak Milik, Hak Pakai, Belum Sertifikat, Beberapa
Hak,Wakaf. Lereng 15 %.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Kalibata dengan
Kepadatan Penduduk Sedang 9.000-13.000 Jiwa/km?Jenis Bangunan Kopel,
Penggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur; Sistern
Pembuangan Sampah diangkut Petugas; Status Kepemilikan Tanah Milik Sendiri;
Umur Bangunan > 15 tahun; Kondisi Jalan Aspal; Hak Guna tanah terdiri dari
Hak Milik, Hak Pakai, Belum Sertifikat, Beberapa Hak, Wakaf. Lereng 15 %.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Pejaten Barat dengan
Kepadatan Penduduk Sedang 9000-13000 Jiwa/km®. Jenis Bangunan Tunggal
Bertingkat/Tidak; Pcnggunaan Tanah Perumahan Teratur, Perumahan Tidak
Teratur; Sistem Pembuangan Sampah Diangkut Petugas; Status Kepemilikan
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Industri, Pasar, Pergudangan; Sistem Pembuangan Sampah: Diangkut Petugas;
Status Kepemilikan Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan; Lebih dari 15 Tahun;
Kondisi Jalan: Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng 15%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Cawang, dengan
karakteristik: Kepadatan Penduduk Sedang 9.000-13.000 Jiwa/km®.Jenis
Bangunan: Petak; Penggunaan Tanah terdiri dari Perumahan Teratur, Perumahan
Tidak Teratur; Industri, Pasar, Pergudangan.Sistem Pembuangan Sampah:
Diangkut Petugas; Status Kepemilikan Rumah: Milik Sendiri; Umur Bangunan: 5-
15 Tahun; Kondisi Jalan : Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng:
25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Batu Ampar, dengan :
Kepadatan Penduduk Padat 13.000- 16.000 Jiwa/km?; Jenis Bangunan: Tunggal
Bertingkat/ Tidak; Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak
Teratur; Sistem Pembuangan Sampah: Dibakar; Status Kepemilikan Rumah:
Milik Sendiri; Umur Bangunan: 5-15 Tahun; Kondisi Jalan: Bate; Hak Guna
tanah: Tidak dapat data; Lereng: 25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Bale Kambang,
dengan : Kepadatan Penduduk: Padat 13.000-16.000 Jiwa/km’; Jenis Bangunan:
Tunggal Bertingkat/Tidak; Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan
Tidak teratur; Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke sungai atau Di timbun;
Status Kepemilikan Rumah : Sewa/Kontrak; Umur Bangunan: 5-15 Tahun;
Kondisi Jalan : Aspal; Hak Guna tanah: Tidak dapat data; Lereng 35%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Sedang pada Kelurahan Baru, dengan
Kepadatan Penduduk Sedang 9000- 130001iw5!km2; Jenis Bangunan: Kopel;
Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak Teratur, Runang
Terbuka.Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke sungai atan ditimbun; Status
Kepemilikan Rumah: Rumah Keluarga/Warisan; Umur Bangunan: > 15 Tahun;
Kondisi Jalan: Aspal; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data; Lereng 45-55%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Berat pada Kelurahan Cililitan, dengan
Kepadatan Penduduk: Padat 13.000- 16.000 Jiwa/km?; Jenis Bangunan: Kopel;
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Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak teratur; Sistem
Pembuangan Sampah: Dibakar; Status Kepemilikan Rumah; Milik Sendiri; Umur
Bangunan: 5-15 Tahun.Kondisi Jalan : Batu; Hak Guna Tanah: Tidak dapat data;
Lereng: 25%.

Karakteristik Permukiman Kumuh Berat pada Kelurahan Kalisari, dengan:
Kepadatan Penduduk: Sedang,9.000-13.000Jiwa/km?®; Jenis Bangunan: Kopel;
Penggunaan Tanah: Perumahan Teratur, Perumahan Tidak teratur, Ruang
Terbuka; Sistem Pembuangan Sampah: Dibuang ke Sungai/Di Timbun; Status
Kepemilikan Rumah: Rumah Keluarga/Warisan; Umur Bangunan: lebih dari 15
Tahun/Tidak ingat/Tidak tahu; Hak Guna tanah: Tidak dapat data; Lereng 55%.

5.2.2. Konsepsi penataan ruang di sepanjang Bantaran Ciliwung Khususnya
Kelurahan Manggarai sampai kelurahan Srengseng Sawah dan Kelurahan

Kampung Melayu sampai Kelurahan Kalisari.

Dilihat dari Peta Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah Kecamatan Tebet Tahun
2005 yang meliputi Kelurahan Manggarai, Kelurahan Kebon Baru, Kelurahan
Bukit Duri Peruntukan Tanah meliputi wisma taman dengan fasilitasnya,
penyempurnaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya pemerintahan dengan
fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma dan bangunan
umum dengan fasilitasnya, karya industri atau pergudangan dengan fasilitasnya,
wisma dengan fasilitasnya, penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya.
Kecamatan Pancoran yang meliputi Kelurahan Cikoko, Kelurahan Pengadegan,
Kelurahan Kalibata peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya
pemerintah dengan fasilitasnya, penyempurnaan hijau lindung dengan fasilitasnya,
penyempurnaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya bangunan umum dengan
fasilitasnya, wisma dan bangunan umum dengan fasilitasnya, fasilitas umum.
Pada daerah penelitian Kelurahan Manggarai, Kelurahan Bukit Duri, Kelurahan

Kebon Baru termasuk Karakteristik Kumuh Sedang.

Kecamatan Pasar Minggu yang meliputi Kelurahan Pejaten Barat dan Kelurahan
Pejaten Timur peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya
pemerintah dengan fasilitasnya, wisma taman dengan fasilitasnya, karya/
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bangunan umum dengan fasilitasnya, penyempurnaan hijau binaan dengan
fasilitasnya, penyempumaan hijau lindung dengan fasilitasnya. Pada daerah
penelitian Kelurahan Pejaten Timur, Kelurahan Pejaten Barat termasuk
Karakteristik Kumuh Sedang.Kecamatan Jagakarsa yang meliputi Kelurahan
Srengseng Sawah, Kelurahan Lenteng Agung, Kelurahan Tanjung Barat
peruntukan tanah meliputi wisma dengan fasilitasnya, karya pemerintah dengan
fasilitasnya, karya/ bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma taman dengan
fasilitasnya, penyempurnaan hijan binaan, penyempurnaan hijau lindung dengan
fasilitasnya. Pada daerah penelitian Kelurahan Srengseng Sawah, Kelurazhan
Lenteng Agung, Kelurahan Tanjung Barat termasuk Karakteristik Kumuh
Sedang.Dilihat dari Peta Rencana Rinci Tata Ruang Wilayah Kecamatan Pasar
Rebo Tahun 2005 meliputi Kelurshan Kalisari, Kelurahan Baru, Kelurahan
Gedong. Peruntukan tanah meliputi wisma taman dengan fasilitasnya,
penyempurnaan hijau binaan dengan fasilitasnya, karya pemerintahan dengan
fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma dengan
fasilitasnya, Penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya. Pada daerah
penelitian Kelurahan Kalisari termasuk Karakteristik Kumuh Berat, Kelurahan
Baru termasuk Karakteristik Kumuh Sedang, Kelurahan Gedong termasuk
Karakteristik Kumuh Ringan. Kecamatan Kramat Jati meliputi Kelurahan Bale
Kambang, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Cililitan , Kelurahan Cawang,
peruntukan tanah meliputi karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma
dengan fasilitasnya, penyempurna hijau lindung dengan fasilitasnya, karya
pemerintahan dengan fasilitasnya, karya bangunan umum dengan fasilitasnya,
wisma taman dengan fasilitasnya, tidak terdapat karya industri atau pergudangan
dengan fasilitasnya. Pada daerah penelitian Kelurahan Cililitan termasuk
Karakteristik Kumuh Berat, Kelurahan Batu Ampar, Kelurahan Bale Kambang,
Kelurahan Cawang termasuk Karakteristik Kumuh Sedang, Kecamatan Jatinegara
meliputi Kelurahan Bidara Cina, Kelurahan Kampung Melayu, Kelurahan Bali
Mester, peruntukan tanah karya bangunan umum dengan fasilitasnya, wisma
dengan fasilitasnya, penyempuma hijau lindung dengan fasilitasnya, karya
pemerintahan dengan fasilitasnya, wisma taman dengan fasilitasnya, tidak
terdapat karya industri atau pergudangan dengan fasilitasnya. Pada daerah
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penelitian Kelurahan Bali Mester temmasuk Karakteristtk Kumuh Ringan,
Kelurahan Bidara Cina dan Kelurahan Kampung Melayu termasuk Karakteristik
kumuh Sedang,

5.2.3.Masyarakat pada wilayah penelitian tidak pemah mendengar dan membaca
tentang konsep penataan ruang khusus pada bantaran sungai. Ini mengakibatkan
masyarakat memanfaatkan lahan/ ruang yang mercka anggap boleh
ditempati.,serta keterbatasan informasi dari aparat pemerintah kota akhirnya
mereka bermukim di bantaran sungai.Implementasi konsep penataan ruang tidak
berjalan dengan baik karena tidak adanya pengawasan dan masyarakat pada
wilayah penelitian tidak paham dan tidak stap tentang implementasi konsep
penataan ruang. Terbukti adanya permukiman kumuh pada daerah penelitian.(lihat
lampiran Tabel 5 Pemahaman Responden)
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KESIMPULAN

1. Permukiman Kumuh Region Barat Bantaran Ci-Liwung meliputi Kelurahan
Manggarai sampai dengan Kelurahan Srengseng Sawah terdapat dua Karakteristik
yaitu Kumuh Ringan dan Kumuh Sedang. Sedangkan Region Timur Bantaran Ci-
Liwung yang meliputi Kelurahan Kampung Melayu sampai dengan Kelurahan

Kalisari terdapat tiga Kategori Kumuh yaitu Kumuh Ringan, Kumuh Sedang ,
Kumuh Berat.

2. Daerah penelitian tidak sesuai dengan Konsepsi penataan rvang .

3.Masyarakat daerah penelitian tidak paham dan tidak siap tentang implementasi
konsep penataan miang khususnya pada daerah penelitian,
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PENGUMPULAN DATA PRIMER SURVEY LAPANGAN
MASYARAKAT DI BANTARAN CILIWUNG

NAMA PEWAWANCARA

...................................

1I.

DEPARTEMEN GEOGRAFI
UNIVERSITAS INDONESIA
2010

DAFTAR PERTANYAAN

IDENTITAS RESPONDEN

PN BN

Nomor

Nama

Lokasi (plot dalam peta)
Kecamatan
Desa/Kelurahan

RT dan RW

Jarak lokasi dari sungai
Kegiatan sekitar lokast
Tndustri
Perdagangan
Perkantoran/Perusahaan
Pusat Pemerintah
Wisata

Pemukiman
Lainnya (sebutkan)

................................

................................

...............................

...............................

olelolelele

...............................

KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA

i.
2.
3. Jumlah bayi dan balita

Jumiah anggota keluarga
Jumlah anak

...............................
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I,

1v.

PEKERJAAN
. Pekerjaan kepala keluarga
(5) Wiraswasta
@ Wirausaha
@ Pegawai Pemerintah
(@) Pegawai Swasta
@ Buruh

Lainnya (sebutkan} @ s
Jumlah anggota keluarga bekerja :
Transportasi yang digunakan
(@) Motor
() Kereta Api
(2 Bus
@ Angkot

Lainnya (sebutkan)
4. Lokasi bekerja

(@) Jakarta

@ Luar Jakarta

W

................................

PENDAPATAN DAN PENGELUARAN
1. Pendapatan perbulan

Kepala Keluarga . BP. -
Angeota Keluaroa Lain D RP. e R TN

2. Pengeluaran untuk biava kebutuhan makan keluarga rata-rata per
hari

(1) <Rp. 25.000
(2 Rp. 25.000 s/d Rp. 50.000
(® Rp. 50.000 s/d Rp. 75.000
(& > Rp. 75.000
Lainnya (sebutkan) = @ e
3. Pengeluaran untuk biaya trasportasi bekerja per hari
(1) <Rp. 10.000
(@) Rp. 10.000 s/d Rp. 25.000
(3) > Rp. 25.000
Lainnya (sebutkan) i
4. Pengeluaran untuk biaya pendldll\an anak per semester
(@) <Rp. 50.000
(2 Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000
(3) Rp. 100.000 s/d Rp. 500.000
(4) > Rp. 500.000
Lainnya (sebutkan) @ e
5. Pengeluaran untuk biaya listrik/air/kebutuhan lain per bulan
(L) <Rp. 50.000
(2 Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000
(3 > Rp. 100.000
Lainnya (sebutkan)

...............................
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6.

Pengeluaran untuk biaya kesehatan keluarga per bulan
@ <Rp. 25.000
(2) Rp. 25.000 s/d Rp. 50.000
(3 Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000
(® > Rp. 100.000

Lainnya (schutkan)

KONDISI TEMPAT TINGGAL

1.

Status kepemilikan tanah/rumah yang ditempari
(@) Milik sendiri
(@ Rumah keluarga/warisan
(2) Sewa/kontrak
(1) Rumah hibah

Lainnya (sebutkan)
Jenis bangunan fisik rumah
@ Tunggal bertingkat
(3) Tunggak tidak bertingkat
(2 Rumah kopel
(1) Rumah petak

. Umur bangunan yang ditempati

(5) <5 tahun

(@) 5 s/d 9 1ahun

@ 10 s/d 15 tahun

@ >15 tahun

@ tidak tahu/tidak ingat
Bahan dinding rumah

@ Tunggal bertingkat

(3 Tunggak tidak bertingkat
(2) Rumah kopel

(D) Rumah petak

. Bahan lantai rumah

(3) Keramik
@ Semen
() Tanah
Lainnya (sebutkan)
Bahan atap rumah
(@) Genteng
@ Asbes
(2) Seng
(D Terpal
Lainnya (sebutkan)

...............................
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VI.

KONDISI LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL DAN
FASILITAS YANG TERSEDIA

1.

Fasilitas MCK

(3) Milik sendiri

(@ MCK umum

@ Sungai

Sumber air untuk mandi

3 pPAM

@ Sumur

(@ Sungai

Sumber air untuk konsumsi (minum dan masak)
(3 rAM

(2) Sumur

@ Sungat

Bahan bakar untuk memasak
(@) Gas/LPG

(3) Minyak tanah

(@ Briket

(1) Kayu bakar

Cara pcmbuangan air limbah
@ Saluran tertutup

(2 Saluran terbuka/parit
(1) Tidak ada saluran

Cara pembuangan sampah
@ Diangkut petugas

(3 Dibakar

(2) Ditimbun/dikubur

@ Dibuang ke sungai
Kondisi saturan air/selokan di sekitar rumah
(@ Lancar

@ Mengalir lambat

(2 Tergenang

(@) Tidak ada selokan/got
Kondisi jalan

@ Aspal

@ Semen
® Batu
(@D Tanah

Kondisi jalan saat hujan

@ Tidak ada genangan

@ Tergenang segera Kering
Tergenang sekitar 1 jam
Tergenang > 1 jam

Permukiman kumuh..., Ratu Aliyati, FMIPA Ul, 2011



VII.

ASAL DAERAH

L.

Apakah anda asli daerah ini

(@ Ya (lanjut ke no. 3)

(2) Tidak (lanjut ke no. 2)
Lainnya {sebutkan)

Darimana asal kelahiran anda

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/kota

Propinsi

Apa alasan anda pindah dan tmggal di lokast ini

................................

...............................

.....................................................................................

. Sebelum tinggal di lokasi ini, anda tinggal di mana

Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/kota
Propinsi

Sudah berapa lama anda tinggal d1 sini
() <3 tahun

(@ 5 s/d 10 tahun

@) >10 tahun

Apakah anda memiliki KTP di daerah ini
(1) Sudah

@ Belum

................................

...............................

(Kalau belum) KTP daerah mana yang anda miliki :
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Tabel |

Identitas Responden

Jarak Rumah | Jumlah Anggota Keluarga
No. Nama Kelurahan dari Sungai
(m) Total | Anak | Cucu | Balita
! Vic Srengseng Sawah 5-10 5 1 0 2
2 Iszh Srengseng Sawah 5 3 0 0 1
3 Saniati Srengseng Sawah 5-10 4 0 0 2
4 ida Srengscng Sawah 5 3 0 0 1
5 Yudi Srengseng Sawah 5-10 5 1 Q 1
6 Suryvanto Lenteng Agung 1 3 2 0 1
7 Eva Lenteng Agung 10 4 1 0 1
3 Indah Dewi Lenteng Agung 1 7 3 3 1
g Galih Lenteng Agung 1 2 0 0 0
10 Rodiah Lenteng Agung 15 3 1 0 0
I Maryati Tanjung Barat 75 5 3 0 0
i2 Fitrl Tanjung Barat 90 6 4 0 0
13 Wati Tanjung Barat 60 4 | 0 1
i4 | Rinz Tanjung Barat 80 3 0 0 1
15 Dian Tanjung Barat 100 5 2 0 |
16 | Durahim Pejaten Timur 100 6 4 1] 0
17 Budi Raharjo Pcjaten Timur 100 4 i 0 1
18 Magsaroh Pejaten Timuwr 100 5 2 0 !
19 | Dewi Pcjaten Timur 100 3 9 0 i
20 | Asih Pejaten Timur 100 4 2 0 0
21 Saiman Kalibata 150 8 4 0 2
22 | Suratmo Kalibata 30 4 2 0 0
23 | Fajar Kalibata 50 3 0 0 1
24 Marsih Kalibata 60 4 2 0 0
25 Nur Kalibata §C0 5 1 0 2
26 | Tarso Pengadegan 80 3 ] 0 0
27 | Herlina Pengadegan 100 3 1 0 )]
28 Fahmi Pengadegan 20 4 2 1] 0
29 | si Pengadegan 100 5 2 0 1
3¢ | Rifki Pengadegan 100 6 3 0 1
! Abdul Rasyd Cikoko 70 3 ! ] 0
32 Ramdan Harvanto Cikoko 75 2 5 0 i
33 | Supaijo Cikoko 75 4 2 0 0
34 Alsyah Cikoko 75 4 | G 1
35 Supratna Cikoko 30 3 | 0 Y
36 | Habib Kebon Baru 50 4 2 0 0
7 1 Muhommad All Kebon Baru 75 3 ¢ ] 3
38 | Maryati Kcbon Baru 60 5 I 0 2
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Tabel 1

ldentitas Responden

Jarak Rumah | Jumlah Anggota Keluarga
No. Nama Kelurahan dari Sungai
(m) Total | Anak § Cucu | Balita

39 lartone Kebon Baru 60 4 ] ] 1
40 | Lia Kebon Baru 80 -3 i 0 0
41 Iyam Bukit Duri 300 7 5 0 0
42 | Rosiati Bukit Duri 300 7 5 0 0
43 | Dwi Bukit Duri 300 6 3 0 I
44 | Yuniag Bukit Dun 300 5 2 0 1
45 | Vima Bukit Duri 300 4 2 0 0
46 | Marpuah Manggarai 20 3 1 0 0
47 | Martini Manggarai 10 3 1 0 0
48 | Sri Makmur Manggaraj 20 ] 0 0 0
49 | Soleha Manggarai 30 6 3 0 1
50 | Agus Manggarai 30 2 0 0 0
51 | Zulfan Kampung Melayu 100 7 5 0 0
52 | Adf Kampurg Melayu 100 5 3 0 0
53 Maryani Kampung Melayu 100 4 2 0 G
54 | Mardah Kampung Melayu 00 7 4 0 1
55 | Sumiati Kampung Melayu 100 5 2 0 1
56 | An Balimester 200 3 0 0 1
57 | Hius Balimester 200 3 2 0 I
58 | Rani Balimester 100 4 1 0 1
59 | Indriastuti Balimester 100 4 2 0 0
60 Windia Balimester 100 2 0 0 o
61 Lili Bidara Cina 30 5 3 0 v}
62 Hofni Bidara Cina 10 4 2 0 0
63 | Abdullak Bidara Cina 5 3 8 0 1
64 | Dwi Bidara Cina 30 4 0 0 2
65 | Mislah Bidara Cina 10 7 3 0 1
66 | Suryani Cawang 50 3 0 0 I
67 | Maria Cawang 50 4 | 0 I
68 | Ahmad Cawang 50 i 2 it 0
69 | Ade Cawang 50 3 1 0 0
70 | Kamila Cawang 50 5 2 0 i
71 Yuyun Cililitan 20 3 it 0 I
72 | Emo Cililitan 12 5 3 0 0
73 | Suhandi Cililitan 30 4 2 0 0
74 | Esti Cililitan 10 5 3 0 0
75 | Nani Cililitan 10 3 2 0 6
76 | Titi Balekambang 10 2 0 0 0
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Tabel 1

Identitas Responden

Jarak Rumah | Jumlah Anggata Keluarga
No. Nama Kelurahan dari Sungai
(m) Total | Anak | Cucu | Balita

77 Luni Balekambang 10 5 2 0 1
78 | Anpa Suhanah Balckambang 30 3 2 0 1
79 | Nur Hasanah Balekambang 30 4 2 0 0
80 | Tuti Balekambang 10 5 2 0 t]
81 Muji Batuampar 300 3 1} 0 1
82 | Rosmalawati Batuampar 200 3 3 0 0
83 Budiyanto Batuampar 200 4 ] 0 I
84 ] Nina Batuampar 100 3 ] 0 0
85 Andri Batuampar 150 5 2 0 i
86 Igbal Gedong 10 9 6 0 1
87 ) Alam Gedong 10 4 I 0 i
83 Sumarni Gedong 10 4 3 i) 0
89 | CandyNurutkhasanah Gedong 7 i 3 0 0
o0 | Nani Gedong 10 4 2 0 0
] Koeswali Kalisari 10 4 2 0 o
92 Sri Kantomo Kalisari 10 3 i 0 0
93 Endang Kalisari 10 3 3 0 o
o4 Hadi Santoso Kalisari (1] 3 0 0 1
95 | Tami Kalisari 10 4 0 0 2
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Tabel 2

Pekerjaan Responden

Jumlah orang

Transportasi Yang Di

No. Pekerjaan Yang Bekerja Gunaken Lokasi Bekerja
1 Pegawai pemerintah 1 Motor Luar Jakarta
2 Wirgusaha 1 Jalan Kaki Jakarta
3 Pegawai swasta l Motor Jakarta
4 Wiraswasta 1 Moator Jakarta
5 Pegawai pemerintah 2 Motor dan Angkutan Jakarta
6 | Pegawai swasta ! Jalan Kaki Jakarta
7 Wiraswasta 1 Jalan Kaki Jakaria
8 Buruh 2 Angkutan Luar Jakarta
9 Buruh 1 Angkutan Luar Jakarta
10 | Wirausaha 2 Motor Jakarta
i1 Pepawai swasia 1 Motor Jakarta
12 | Pecpawai swasta 2 Motor Jakarta
I3 | Wirausaha 1 Jalan Kaki Jakarta
14 | Wimswasta 1 Motor Jakarta
15 | Burmuh 2 Angkutan Luar Jakaria
16 [ Buruh 3 Motor Jakarta
17 | Pepawai swasta 1 Motor Jakarta
18 | Pcpawai swasta 1 Moator Jakarta
19 Buruh I Motor Jakarta
20 | Pepawai swasta 1 Motor Jakarta
2] Buruh 1 zreta api Jakarta
22 | Wiraswasia i Angkutan Jakarta
23 Pepawai swasla ! Motor Jakaria
24 Wirausaha 1 Jalan Kaki Jakarta
25 Wiraswasta 1 Motor Jakaria
26 | Menganggur 0 - -

27 | Pepawai swasta 1 Anglkutan Jakaria
28 | Wirausaha i Mator Jakarta
29 | Pepawai swasta 1 Jalan Kaki Jakarta
30 Pepawail swasta 2 Jalan Kaki Jakarta
31 Wiraswasta 2 Motor Jakarta
32 Wiraswasta 1 Motor Jakarta
33 | Wirausaha 1 Motor Jakarta
34 | Pcgawai pemerintah 1 Motor Jakarta
35 | Pepawai swasta 1 Mutor Jakarta
36 | Wiraswasta I Motor Jakarta
37 Wiraswasta 1 Motor Jakarta
38 | Wirausaha i Motor Jakarta
39 | Pegawaiswasta i Motor Jakarta
40 | Pegawai swasia 1 Mater Jakarta
41 | Wirausaha 1 Jalan Kaki Jakaria
42 | Wirausaha i Jalan Kaki Jakaria
43 | Wirausaha 3 Jolan Kaki Jakaria
44 Buruh 2 Jalan Keki Jakaria
45 | Bunih 2 Jatan Kaki Jakarta
46 Wiraswasta 1 Motor Jakarta
47 Wiraswasta y] Motor Jakarta
48 | Pepsiunan - Bajaj Jakarta
49 | Wiraswasta 2 Angkutan Jakarta
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Tabel 2

Pekerjaan Responden
. Jumlah orang | Transportasi Yang Di . .
No. Pekerjaan Yang Bekeria Gunaken Lokasi Bekeria

50 | Wiraswasta 1 Jalan Kaki Jakasta
51 | Pegawai swasta 1 Mobil Jakarta
32 | Wirausaha 1 Motor Jakarta
53 | Buruh 1 Angkutan Jakaria
54 | Buruh 1 Angkutan Jakartz
55 | Wiraswasta 1 Motor Jakarta
36 | Pegawai swasia 1 Mobil Jakaria
57 | Pepawai swasta 1 Angkutan Jakarta
58 | Pepawai swasta 1 Motor Jakarta
59 | Pepawal swasta 1 Motor Jakarta
60 { Pegawai swasta 1 Motor Jakarta
61 | Wiraswasta 2 Motor Jakarta
62 | Pegawai swasla 3 Motor Jakarta
63 | Wirausgha 2 Angkutan Jakarta
64 | Pegawai swasta i Motor Jakarta
65 | Wiraswasta 2 Angkutan Jakarta
66 | Pegawai swasta 1 Motor Jakarta
67 | Pegawai swasla 1 Motor Jakaria
68 | Pepawai swasta 1 Motor Jakaria
69 | Pepawaiswasta 1 Motor Jakarta
70 | Pegawai swasta 1 Motor Jakaria
7i_| Pegawai swasta 1 Motor Jakarta
72 | Wiraswasia 2 Motor Jakarta
73 | Wiraswasta 1 Motor Jakarta
74 | Wiraswasta 1 Bus Jakarta
75 1 Buruh i Angkutan Jakaria
76 | Wiraswasta 1 Motor Jakaria
77 | Pcpawai swasta 1 Moter Jakarta
78 | Pepawai swasta 1 Motor Jakarta
79 | Pegowai pemerintah 1 Motor Jakartn
80 | Wiraswasta 2 Bus Jakarta
81 | Wirausaha 1 Motor Jakarta
82 | Wiraswasta I Angkutan Luar Jakarta
83 | Pepawaiswasta 1 Motor Jakarta
84 | Pepawai pemerintah 1 Motor Jakarta
85 | Wirausaha 1 Angkutan Jakarta
86 | Pepawai pemerintah 3 Motor Jakarta
87 | Pepawai swasta 2 Motor Jakaria
88 | Wiraswasta 2 Motor Jakarta
89 | Pegawai swasia 2 Mobil Luar Jakarta
90 | Pegawai swasta 2 Mabil Jakarta
91 | Wiraswasta 1 Motor Jakarta
92 | Pensiunan - Motor -
93 | Pensiunan 3 Angkutan Jakaria
94 | _Pcpawai swasla 1 Motor Jakarta
95 | Wiraswasta 1 Angkutan Jakarta
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Tabei 3

Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran Responden

Pendapatan (per bulan) Pengeluaran
=

No. . § & E = g
Kepala Keluarga | Anggeta lain H g E & S
p 8 2 3 g
= & o
1 3.000,000 - 2 2 2 3 2
2 1,000,000 - 2 - 3 2 2
3 1,250,000 - 1 2 2 2 2
4 1,500,000 - I 1 3 2 2
5 3,500,000 2,000,000 3 2 3 3 4
6 800,300 - i - 2 2 2
7 2,000,000 - 2 - 2 3 4
3 200,000 700,000 2 2 2 3 2
9 700,000 - 1 2 - 2 1
10 1,500,000 6,000,000 3 1 4 3 1
11 2,500,000 - 2 2 4 2 2
12 2,000,000 1,000,000 2 2 4 z 2
13 1,000,000 - 1 - ] 2 2
14 2.000,000 - 2 2 - 2 2
15 800,000 700,000 1 2 2 2 2
16 800,000 900,000 2 2 - 3 i
7 2,500,000 - 2 2 3 3 1
18 900,000 - 1 2 2 2 1
19 800,000 - 1 1 - 2 I
20 2,000,000 - 2 1 2 2 I
21 1,200,000 - 1 1 - 1 1
22 1,500,000 - ] 1 3 3 1
23 1,700,000 - 1 1 - 2 2
24 1,000,000 - 1 - - 2 2
25 1,600,000 - i I - 2 2
26 200,000 1 - - 2 1
27 - 1,000,000 1 2 3 - I
28 1,000,000 1 2 2 2 I
2 600,000 1 - 2 2 1
30 700,400 600,000 2 - 2 2 i
31 800,000 1,100,000 2 2 - 3 2
32 2,000,000 - 4 1 4 ] 4
33 1,200,000 - 2 1 2 2 3
34 2,000,000 - 2 1 - 2 1
35 1,500,000 - 2 1 - 3 2
36 1.000.000 - 1 - 4 3 1
37 2,000,000 - 1 2 - 2 1
38 2,500,000 - 2 1 - 3 2
39 2,500,000 - 2 2 2 3 2
40 1,900,000 - l 1 - 3 i
41 600,000 1 - 3 2 1
42 500,000 1 - - 3 i
43 600,000 700,000 1 - 2 2 1
44 400,000 600.000 I - 2 3 I
45 350,000 350,000 t - 2 2 1
46 600.000 1 3 ] i
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Tabel 3

Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran Responden

Pendapatan (per bulan) Pengetuaran
No. . g ‘é. 'E = é
Kepala Keluarga | Anggotalain | <& @ = £ 3
= E 5 = 3
& o
47 1,500,000 600,000 2 1 1 1 1
43 300,000 1 1 - 1 1
49 1,000,000 500,000 2 2 3 2 |
50 1,000,000 1 - - 2 1
31 15,000,000 4 3 4 4 4
52 1,500,000 2 1 2 3 2
53 200,000 i 2 2 2 1
54 £00,000 1 1 2 2 1
55 1,200,000 2 1 2 3 i
56 7,000,000 2 3 - 3 4
57 2,100,000 2 1 3 2 3
58 3,000,000 3 1 = 3 2
59 1,600,000 2 | 3 3 3
60 2,900,000 2 I 3 2 i
61 500,000 600,000 2 i 4 3 3.
62 6,000,000 3.500.000 3 1 . 3 2
63 300,000 1 1 1 2 2
64 3,000,000 2 I 3 3 3
635 500,000 500.000 2 1 4 3 2
66 1.500.000 1 1 - 2 2
67 1,750,000 1 2 - 3 1
68 1,600,000 | 1 2 3 2
69 2,000,000 1 1 - 2 1
70 2,500,000 2 2 2 2 2
71 2,200,000 1 2 - 2 1
72 1,500,000 200,000 1 1 - 2 1
73 1,500,000 1 1 4 2 3
74 1,000.600 1 1 3 2 1
75 500,000 1 - 4 2 l
76 700,000 2 1 - 3 2
77 3.500.0060 2 I 2 2 3
78 3,000,000 2 2 3 3 3
79 3,500.000 2 1 3 3 3
20 1,000,000 300,000 2 1 2 & 3
81 2,500,000 2 1 - 3 2
82 3,000,000 2 3 4 3 2
33 2,500,000 2 2 2 3 3
84 2,000,000 2 2 2 3 2
35 1,500,000 2 i - 3 )
86 2,500,000 2,800,000 2 1 3 3 4
87 3,500,000 2 2 4 4 4
88 1,000,000 1,000,000 2 4 1 3 2
29 3,500,000 3,500,000 2 3 4 3 4
9 2,000,000 2,000,000 2 3 4 3 3
91 1,000,000 1 1 - 3 4
92 7G0.000 ] - - 2 i
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Tabel 3
Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran Responden

Pendapatan (per bulan) Pengeluaran
= g
No. . _g &, § T ]
Kepala Keluarga | Anggota lain é = o S
= g 3 8
(= 3 v
93 1,000,000 1 - 3 4
4 1,050,000 1 2 2
95 500,000 2 1
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